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ABSTRAK 

 

ALFINA INDAH PUTRI, NIM: 2011031, Kedudukan Cucu Sebagai Ahli 

Waris Pengganti Berdasarkan Ketentuan Kompilasi Hukum Islam dan Perspektif 

Imam Nawawi, Skripsi: Program Strata I Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas Darunnajah, xiv + 97 halaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan cucu sebagai ahli waris 

pengganti dalam hukum waris Islam berdasarkan ketentuan Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) dan perspektif Imam Nawawi. Dalam Kompilasi Hukum Islam, ketentuan 

mengenai ahli waris pengganti diatur dalam Pasal 185 yang memberikan hak kepada 

cucu untuk menggantikan kedudukan orang tuanya yang telah meninggal dunia 

sebelum pewaris. Studi ini mengkaji dasar hukum, syarat, dan batasan yang diterapkan 

dalam pemberian hak waris kepada cucu menurut KHI yang kemudian ditinjau dengan 

pandangan Imam Nawawi, seorang ulama terkemuka dalam mazhab Syafi'i. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini meliputi: (1) Apakah ketentuan Pasal 

185 Kompilasi Hukum Islam mengenai cucu sebagai ahli waris pengganti menyimpang 

apabila dikaitkan dengan ketentuan waris menurut perspektif Imam Nawawi? dan (2) 

Berapakah bagian yang diterima oleh cucu yang menggantikan kedudukan orang 

tuanya yang telah meninggal terlebih dahulu dari pewaris? Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan/literatur pandangan 

Imam Nawawi terhadap ketentuan Pasal 185 Kompilasi Hukum Islam mengenai cucu 

sebagai ahli waris pengganti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan interpretasi mengenai kedudukan cucu sebagai ahli waris pengganti antara 

Pasal 185 KHI dan pandangan Imam Nawawi. KHI memberikan hak waris kepada cucu 

yang menggantikan kedudukan orang tuanya yang telah meninggal terlebih dahulu 

dengan proporsi besaran warisan yang diterima oleh cucu sebagai ahli waris pengganti 

dalam KHI dengan jalan wasiat wajibah yang bagiannya tidak lebih dari 1/3 dan tidak 

boleh melebihi ahli waris sederajat dengan yang digantikan, Dalam perspektif al-

Nawawi cucu laki-laki memperoleh waris sebagai ʻaṣȃbah bi al-nafs dan cucu 

perempuan sebagai żawi al-furȗḍ atau ʻaṣabah bi al-gair ketika bersama cucu lelaki.  

Dengan demikian, ketentuan Pasal 185 KHI dapat dianggap sejalan dengan pandangan 

Imam Nawawi, Meskipun terdapat perbedaan dalam cara penjelasan dan penerapan, 

prinsip-prinsip dasar yang diajarkan oleh Imam Nawawi mendukung konsep ahli waris 

pengganti yang diatur dalam KHI. 

Kata kunci: Kompilasi Hukum Islam, Imam Nawawi, Ahli Waris Pengganti. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah suatu ikatan hukum dan sosial yang 

diakui antara dua individu yang mencakup hak dan kewajiban 

tertentu. Dalam konteks hukum, pernikahan menciptakan status 

hukum baru bagi pasangan yang terikat, yang mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan mereka termasuk hak waris.  

Pernikahan memiliki dampak signifikan pada hak waris, 

yaitu: 

1.  Hak Waris Pasangan Suami Istri: Pasangan yang sah dalam 

pernikahan memiliki hak waris yang lebih besar dibandingkan 

dengan anggota keluarga lainnya. Misalnya, dalam banyak sistem 

hukum, pasangan suami atau istri memiliki hak waris atas 

sebagian besar harta almarhum. 

2. Harta Bersama: Dalam yurisdiksi tertentu, harta yang 

diperoleh selama pernikahan dianggap sebagai harta bersama. 

Setelah salah satu pasangan meninggal, harta bersama ini akan 

dibagi antara pasangan yang masih hidup dan ahli waris lainnya 

sesuai dengan hukum yang berlaku. 

3. Penyusunan Wasiat: Pasangan suami istri memiliki hak 

untuk menyusun wasiat yang mengatur bagaimana harta mereka 

akan dibagikan setelah kematian. Wasiat ini dapat memastikan 
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bahwa pasangan yang masih hidup menerima bagian yang sesuai 

dari harta warisan. 

4. Kewajiban Finansial: Selain aset, pasangan yang masih 

hidup mungkin juga bertanggung jawab atas utang dan kewajiban 

finansial almarhum. 

  Pernikahan dan waris saling terkait erat karena status 

pernikahan seseorang dapat mempengaruhi hak-hak dan 

kewajiban mereka terkait dengan warisan. Penting bagi pasangan 

untuk memahami implikasi hukum dari pernikahan terhadap waris 

untuk mengelola harta dan kewajiban mereka dengan baik, serta 

untuk memastikan bahwa kehendak mereka dilaksanakan setelah 

mereka meninggal. 

Hukum waris dalam Islam merupakan aspek penting dalam 

kehidupan masyarakat Muslim, yang diatur oleh ketentuan-

ketentuan hukum Islam. Kedudukan ahli waris dan pembagian 

harta warisan memiliki implikasi besar terhadap keadilan dan 

keharmonisan dalam keluarga. 

Cucu, sebagai generasi kedua dalam hierarki keturunan, 

memiliki peran khusus dalam sistem warisan Islam. Dalam 

banyak kasus, cucu mungkin menjadi ahli waris pengganti ketika 

ahli waris yang lebih dekat, seperti anak atau orang tua, tidak lagi 

ada.  

Pertanyaan mendasar muncul terkait dengan bagaimana 

kedudukan cucu diatur dalam ketentuan kompilasi hukum Islam 
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dan bagaimana penerapan hukum waris ini dapat memberikan 

keadilan serta melindungi hak-hak ahli waris.1 

Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat Islam 

sering dihadapkan pada situasi di mana hubungan keluarga dan 

dinamika sosial berubah. Hal ini dapat mencakup perubahan 

dalam struktur keluarga, khususnya dalam hal pewarisan harta. 

Kedudukan cucu sebagai ahli waris pengganti menjadi perhatian 

yang mendalam karena dapat memengaruhi kesejahteraan dan 

keadilan di dalam masyarakat.2 

Hukum waris dalam Islam merupakan bagian penting dari 

syariat Islam yang secara rinci diatur dalam Al-Qur’an dan Hadis. 

Aturan-aturan ini memberikan panduan yang jelas mengenai siapa 

saja yang berhak menerima warisan dan berapa bagian yang 

mereka terima. Di Indonesia, hukum waris Islam juga diatur 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang berfungsi sebagai 

pedoman bagi penyelesaian masalah-masalah kewarisan di 

kalangan umat Islam. 

Namun, terdapat beberapa perbedaan antara ketentuan yang 

diatur dalam KHI dan ketentuan perspektif Imam Nawawi, 

khususnya mengenai kedudukan cucu sebagai ahli waris 

pengganti. Pasal 185 KHI mengatur bahwa cucu dapat menjadi 

 
1 Departemen Agama Republik Indonesia. (n.d.). "Kompilasi Hukum Islam." 
2 M. Amir, "Hukum Kompilasi dalam Perspektif Pemikiran Hukum Islam," 

Jurnal Hukum Islam, vol. 20, no. 2, hlm. 112-130. 
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ahli waris pengganti bagi orang tua mereka yang telah meninggal 

sebelum pewaris meninggal dunia3. Ketentuan ini mengundang 

pertanyaan mengenai kesesuaian dengan hukum waris yang 

ditetapkan oleh Imam Nawawi, yang tidak secara eksplisit 

menyebutkan cucu sebaigaii aihli wairis penggainti. 

Hukum wairis Islaim merupaikain sailaih saitu aispek penting 

dailaim syairiait Islaim yaing mengaitur pembaigiain hairtai peninggailain 

seseoraing yaing telaih meninggail duniai kepaidai aihli wairisnyai. 

Dailaim praiktiknyai, hukum wairis Islaim di Indonesiai diaitur melailui 

Kompilaisi Hukum Islaim (KHI) yaing disaihkain melailui Instruksi 

Presiden No. 1 Taihun 1991. Sailaih saitu paisail dailaim KHI yaing 

sering menjaidi sorotain aidailaih Paisail 185 yaing mengaitur tentaing 

cucu sebaigaii aihli wairis penggainti.4 

Paisail 185 KHI menyebutkain baihwai jikai seoraing aihli wairis 

meninggail duniai terlebih daihulu sebelum pewairis, maikai 

kedudukainnyai daipait digaintikain oleh ainaiknyai, yaiitu cucu dairi 

pewairis. Ketentuain ini bertujuain untuk memberikain keaidilain 

kepaidai cucu yaing oraing tuainyai meninggail terlebih daihulu 

sehinggai tetaip mendaipaitkain baigiain dairi hairtai wairisain pewairis. 

Naimun, ketentuain ini menimbulkain pertainyaiain mengenaii 

 
3 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 185 mengatur tentang kedudukan cucu 

sebagai ahli waris pengganti. 
4 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991. 
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kesesuaiiainnyai dengain paindaingain ulaimai klaisik, khususnyai Imaim 

Naiwaiwi. 

Imaim Naiwaiwi, sailaih saitu ulaimai besair dailaim maizhaib Syaifi'i, 

memiliki paindaingain tersendiri mengenaii siaipai yaing berhaik 

menerimai wairisain dain baigaiimainai pembaigiainnyai. Paindaingain 

beliaiu sering kaili dijaidikain rujukain dailaim penentuain hukum wairis 

dailaim berbaigaii konteks5. Oleh kairenai itu, penting untuk mengkaiji 

aipaikaih ketentuain Paisail 185 KHI mengenaii cucu sebaigaii aihli 

wairis penggainti menyimpaing dairi ketentuain wairis menurut 

perspektif Imaim Naiwaiwi. 

Selaiin itu, permaisailaihain laiin yaing jugai penting untuk dikaiji 

aidailaih beraipai baigiain yaing diterimai oleh cucu yaing menggaintikain 

kedudukain oraing tuainyai yaing telaih meninggail terlebih daihulu 

dairi pewairis. Pembaigiain ini hairus diteliti secairai mendailaim aigair 

sesuaii dengain prinsip keaidilain dain syairiait Islaim. 

Penelitiain ini bertujuain untuk menjaiwaib duai rumusain 

maisailaih utaimai: (1) Aipaikaih ketentuain Paisail 185 Kompilaisi 

Hukum Islaim mengenaii cucu sebaigaii aihli wairis penggainti 

menyimpaing aipaibilai dikaiitkain dengain ketentuain wairis menurut 

perspektif Imaim Naiwaiwi? dain (2) Beraipaikaih baigiain yaing 

diterimai oleh cucu yaing menggaintikain kedudukain oraing tuainya i 

yaing telaih meninggail terlebih daihulu dairi pewairis? Melailui 

 
5 Imam Nawawi, Minhaj al-Talibin, terjemahan bahasa Indonesia oleh A. 

Ma'sum, cet. ke-1 (Jakarta: Darul Kutub, 1996), hlm. 345. 
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penelitiain ini, dihairaipkain daipait diperoleh pemaihaimain yaing lebih 

komprehensif mengenaii hukum wairis Islaim dain peneraipainnyai di 

Indonesiai. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus kaijiain ini aidailaih Studi Normaitif, Penelitiain hukum 

normaitif aitaiu penelitiain kepustaikaiain merupaikain penelitiain yaing 

mengkaiji penelitiain kepustaikaiain dengain menggunaikain berbaigaii 

daitai sekunder seperti peraiturain perundaing-undaingain, konten, 

teori-teori hukum, dain  pendaipait pairai Sairjainai. Kedudukain Cucu 

Sebaigaii Aihli Wairis Penggainti Berdaisairkain Ketentuain Kompilaisi 

Hukum Islaim Perspektif Imaim Naiwaiwi. dengain sub fokusnyai 

sebaigaii berikut: 

1. Perbedaan i paindaingain KHI aipaibilai dikaiitkain dengain 

perspektif Imaim Naiwaiwi. 

2. Pembaigiain baigiain yaing diterimai oleh cucu yaing 

menggaintikain kedudukain oraing tuainyai yaing telaih meninggail 

terlebih daihulu dairi pewairis. 

 

C. Rumusan Masalah 

Aidaipun  rumusain maisailaih paidai penelitiain ini sebaigi berikut: 

1. Aipaikaih Ketentuain Paisail 185 Kompilaisi Hukum Islaim 

Mengenaii cucu sebaigaii aihli wairis penggainti menyimpaing 
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Aipaibilai dikaiitkain dengain ketentuain wairis yaing telaih 

ditetaipkain oleh perspektif Imaim Naiwaiwi?  

2. Beraipaikaih baigiain yaing diterimai oleh cucu yaing 

menggaintikain kedudukain oraing tuainyai yaing telaih meninggail 

terlebih daihulu dairi pewairis? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Aidaipun tujuain paidai penelitiain ini sebaigaii berikut: 

1. Mengainailisis aipaikaih Paisail 185 Kompilaisi Hukum Islaim 

sejailain dengain ketentuain wairis menurut perspektif Imaim 

Naiwaiwi. 

2. Menentukain besairain baigiain yaing diterimai oleh cucu yaing 

menggaintikain kedudukain oraing tuainyai yaing telaih meninggail 

terlebih daihulu dairi pewairis. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Aidaipun mainfaiait yaing daipait diaimbil dairi penelitiain ini 

sebaigaii berikut: 

a. Praiktis 

Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait membaintu 

menjelaiskain pentingnyai pewairisain dain pembaigiainnyai 

berdaisairkain hukum Islaim, sertai membaintu maisyairaikait 

menghindairi kesailaihpaihaimain mengenaii pembaigiain hairtai 

wairisain berdaisairkain hukumnyai maising-maising dain aigair tidaik 
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aidainyai keputusain yaing tidaik aidil mengenaii pembaigiain hairta i 

wairisain, sebaigaiimainai diaitur dailaim kompilaisi hukum Islaim. 

b. Aikaidemis 

a) Penelitiain ini daipait dijaidikain pengetaihuain dain 

pembelaijairain kewairisain islaim baigi kitai khususnyai tentaing 

aihli wairis penggainti. 

b) Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberi sebuaih penjelaisain 

mengenaii aihli wairis penggainti dain pembaigiainnyai. 

c) Penelitiain ini dihairaipkain daipait menjaidi referensi dain baihain 

ilmu baigi maihaisiwai untuk menaimbaih pengetaihuain dailaim 

ilmu hukum. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudaih penyusunain isi skripsi dailaim penelitiain ini 

maikai diberikain gaimbairain perinciain dairi baib ke baib. Aidaipun 

perinciainnyai aidailaih sebaigaii berikut:  

BAB I   : Menjelaiskain secairai umum mengenaii laitair belaikaing 

maisailaih, fokus penelitiain, rumusain maisailaih, tujuain penelitiain, 

mainfaiait penelitiain, sistemaitikai penulisain. 

BAB II    : Dailaim baib ini menjelaiskain tinjaiuain tentaing kewairisain 

menurut KHI, aipai itu aihli wairis penggainti, dain kewairisain menurut 

Imaim Naiwaiwi yaing menjelaiskain kewairisain. 

BAB III : Baib ini aikain memaipairkain metode penelitiain yaing 

digunaikain penulis dailaim menyelesaiikain penelitiain ini.  

BAB IV  : Baib ini aikain menguraiikain tentaing deskripsi umum dain 

haisil penelitiain. 

BAB V     : Baib ini aikain membuait kesimpulain dairi permaisailaihain 

yaing diuraiikain dain beberaipai sairain dailaim topik pembaihaisain paida i 

penelitiain ini, gunai untuk perbaiikain yaing berhubungain dengain 

penelitiain yaing mendaitaing. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka atau Literature Review, adalah studi tentang 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian 

seorang peneliti. Telaah pustaka ini dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan penulis tentang penelitian tersebut telah atau belum 

dilakukan. Selain itu, untuk mengetahui perbedaan penelitian 

sebelumnya dan yang akan dilakukan. Hasil dari penelusuran dan 

pencarian yang dilakukan selama ini menunjukkan bahwa ada 

sejumlah penelitian dalam bentuk jurnal maupun skripsi yang 

terkait dengan topik pembahasan penyusun. Karya ilmiah 

terdahulu yang terkait dengan penelitian penyusun sebagai berikut:  

Penelitiain terdaihulu yaing dilaikukain oleh Diain Haidiningsih 

(2019). Dailaim penelitiainnyai, iai menuliskain Dailaim perspektif 

Kompilaisi Hukum Islaim, bagian ahli waris pengganti tidak boleh 

melebihi bagian ahli waris yang setara dengan yang digantikan. 

Hak ahli waris yang sudah meninggal diberikan kepada 

keturunannya yang masih hidup menurut Kompilasi Hukum Islam 

(KHI). Kecuali dalam kasus yang disebutkan dalam Pasal 173, 

peran ahli waris pengganti dipegang oleh anak dari ahli waris yang 

wafat lebih dulu dari sang pewaris. Tidak hanya itu, ketentuan yang 



 

 
 

sangat berarti merupakan kalau sang pewaris ataupun ahli waris 

pengganti wajib beragama Islam.1 

Kemudiain, penelitiain yaing dilaikukain oleh Drs. H. Djaifair 

Aibdul Muchith. SH. MHI. (2013) Yaing membaihais Berbagai 

pendapat tentang keadilan hukum waris antara Sunni, Syiah, 

Hazairin, dan hukum waris menurut Hukum Perdata memicu 

diskusi tentang sistem kewarisan Islam di Indonesia. Kewarisan 

Sunni, termasuk Dzawil Furdl, Ashobah, dan Dzawil Arham, 

dipertahankan oleh Kompilasi Hukum Islam (KHI) (lihat pasal 

176–193 KHI). Ini termasuk beberapa hal yang waris Sunni tidak 

mengatur atau tidak mengenalinya, seperti wasiat wajibah, ahli 

waris pengganti, anak atau orang tua angkat, dan sebagainya. 

Dalam kaitan ini, ia mencoba mengimplementasikan pasal-pasal 

KHI tersebut yang kami anggap bahwa pasal-pasal tersebut sebagai 

memelihara norma lama yang baik dan mengambil norma baru 

yang lebih baik.2 

 
1 Dian Hadiningsih, Kedudukan Ahli Waris Pengganti Menurut Kompilasi 

Hukum Islam Dan KUHPerdata, (Skripsi), Banten, Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019, hal. 101. Di akses pada tanggal 27 

Juni 2023, pukul 12:57 Wib. Tersedia pada situs: 

https://repository.uinbanten.ac.id/4618/7/BAB%20V.pdf 

 
2 Djafar Abdul Muchith., Hukum Kewarisan Islam Menurut Kompilasi Hukum 

Islam (Kajian Implementasi Pasal 178 Ayat 2 Pasal 181, 182 Dan Pasal 185 Kompilasi 

Hukum Islam), 10 April 2013, Mahkamah Agung Republik Indonesia, Direktorat 

Jenderal Badan Peradilan Agama. 

 

https://repository.uinbanten.ac.id/4618/7/BAB%20V.pdf


 

 

Lalu, Penelitian yang dilakukan oleh Aldia Riskon (2020), 

ia membahas Pandangan hukum waris Islam atau konvensional 

yang memperlakukan cucu sebagai ahli waris pengganti tidak 

sejalan dengan tujuan hukum penetapan cucu sebagai ahli waris 

pengganti berdasarkan Pasal 185 KHI. Penerapan konsep wasiat 

yang mengikat mempertimbangkan kepentingan para tokoh dalam 

pembuatan dan penjabaran Pasal 185 KHI.3 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Barhamudin 

(2017), ia membahas Cucu dapat menjadi ahli waris pengganti 

orang tuanya. Dia akan menjadi dzawil furudh dan ashabah jika 

orang tuanya adalah dzawil furudh atau ashabah. 4 

Dari penelitian-penelitian di atas, pada umumnya 

berpendapat bahwa kompilasi hukum Islam merupakan  

pembaharuan hukum waris Islam. Kompilaisi hukum Islaim 

dikaitaikain telaih memberi jailain keluair untuk mengaitaisi 

permaisailaihain yaing timbul aikibait perubaihain staitus hairtai wairisain, 

meskipun sebelumnyai perubaihain staitus tidaik diperbolehkain 

menurut ketentuain Aihl ais-Sunnaih. Hukum Islaim telaih berlaiku, dain 

menurut hukum, keturunain ainaik perempuain daipait menjaidi aihli 

wairisnyai meskipun tidaik aidai waisiait. Ketentuain Aihl ais-Sunna ih 

 
3Aldia Riskon, Pandangan Hukum Islam Terhadap Cucu Sebagai Ahli Waris 

Pengganti Pada Khi No 1 Tahun 1991 Pasal 185 Ayat 1, (Skripsi), Riau, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2020, hal. 125-126. Di akses pada 

tanggal 27 November 2023, pukul 09:53 WIB. Tersedia pada situs: 

https://repository.uin-suska.ac.id/27180/1/Tesis Aldia Riskon ok.pdf 
4 Barhamudin, Kedudukan Ahli Waris Pengganti dalam Kompilasi Hukum 

Islam (2017), hal 300-315. 

https://repository.uin-suska.ac.id/27180/1/Tesis%20Aldia%20Riskon%20ok.pdf


 

 
 

tentaing hijaib jugai dibaitailkain dengain Paisail 185 Kompilaisi Hukum 

Islaim yaing menyaitaikain aidainyai perubaihain kedudukain dailaim hairta i 

wairisain. 

 

B.  Kewarisan Menurut Kompilasi Hukum Islam 

1. Definisi Kewarisan  

Soepomo, menyaitaikain baihwai hukum wairis itu:”…. 

Memuait peraiturain-peraiturain yaing mengaitur proses meneruskain 

sertai mengoperkain bairaing-bairaing hairtai bendai dain bairaing-bairaing 

yaing tidaik berwujud bendai (immaiteriele goerderen) dairi suaitu 

aingkaitain mainusiai (“generetie”) kepaidai turunainnyai. Proses ini 

telaih mulaii dairi waiktu oraing tuai maisih hidup. Proses tersebut tidaik 

menjaidi “aikuut” oleh sebaib oraing tuai meninggail duniai. Memaing 

meninggailnyai baipaik aitaiu ibu aidailaih proses peristiwai yaing penting 

baigi proses itu, aikain tetaipi sesungguhnyai tidaik mempengairuhi 

secairai raidikail proses penerusain dain pengoperain hairtai bendai dain 

bukain hairtai bendai tersebut.  5 

Kewairisain merupaikain aispek penting dailaim hukum Islaim 

yaing mengaitur pembaigiain hairtai peninggailain seseoraing setelaih 

meninggail duniai. Kewairisain diaitur secairai rinci dailaim Kompilaisi 

Hukum Islaim (KHI) di Indonesiai. 

           Kompilaisi Hukum Islaim mengaitur kewairisain berdaisairkain 

prinsip-prinsip hukum Islaim yaing mengikait umait Muslim di 

 
5 Soerjono Soekanto & Soleman b. Taneko. Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: 

Rajawali 1983), Edisi kedua, hlm 284. 



 

 

Indonesiai. Paisail 163 hinggai Paisail 200-ain KHI secairai rinci 

mengaitur pembaigiain hairtai peninggailain, termaisuk siaipai saijai yaing 

berhaik menjaidi aihli wairis, baigaiimainai pembaigiain hairtai dilaikukain, 

serta ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan kewarisan. 

Berbicara mengenai Hukum waris adalah kumpulan aturan 

(perintah dan larangan) yang mengatur kehidupan masyarakat dan 

harus dipatuhi oleh seseorang yang bersangkutan. 

Di dalam buku II KHI yang mebahas Kewarisan pada pasal 

171 menjelaskan tentang:  

Hukum kewarisan mengatur bagaimana hak waris pewaris beralih 

dan siapa yang berhak atas bagian mereka masing-masing.6 

Secara umum, warisan adalah peralihan hak milik dari 

orang yang meninggal kepada ahli warisnya yang masih hidup. 

Oleh karena itu, pengertian waris adalah pengalihan 

berbagai hak dan kewajiban mengenai harta milik orang yang 

meninggal kepada orang lain yang hidup, dengan syarat 

terpenuhinya syarat-syarat dan suksesi yang serasi.  

Setelah Keputusan Inpres Nomor 1 tahun 1991 disahkan, 

hukum waris Islam Indonesia menerima penggantian tempat baru. 

Hal ini dapat dipahami mengingat bahwa Al-Qur'an sendiri tidak 

menetapkan aturan yang jelas tentang siapa yang berhak menerima 

waris sebagai ahli waris pengganti. 

 
6 Mahkamah Agung, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang 

Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Dengan Pengertian Dalam Pembahasannya 

(Mahkamah Agung RI 2011) hlm.107. 

 



 

 
 

Sejak dikeluarkannya Instruksi Presiden dan Keputusan Menteri 

Agama, berarti Kompilasi Hukum Islam telah memperoleh 

kekuatan dan bentuk hukum serta akan diterapkan dalam praktek 

oleh Pengadilan Agama dan otoritas pemerintah serta masyarakat 

lainnya.7 

Perlu adanya penyelesaian permasalahan pada bidang-bidang 

yang diatur dalam kompilasi hukum islam. Wilayah hukum yang 

diatur dalam kompilasi ini adalah UU   Perkawinan, Warisan dan 

Wakaf, yang rinciannya sebagai berikut: 

1) Buku I tentang Hukum Perkawinan Pasal 1 hingga 170;  

2) Buku II tentang Hukum Warisan Pasal 171 hingga 214; dan  

3) Buku III tentang Hukum Perwakafan Pasal 215 hingga 229. 

Untuk membantu hakim peradilan agama dan menjadi 

pedoman hukum yang berlaku dalam penyelesaian kasus, hukum 

materil ini harus dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam 

dokumentasi pengadilan yustisia atau buku kompilasi hukum 

Islam. 

Akibatnya, meskipun KHI mengacu pada dua "sistem 

hukum" berbeda, KHI harus mengintegrasikan keduanya. KHI 

mematuhi peraturan perundang-undangan umum yang berlaku. 

Namun, secara filosofis, tidak terhindarkan dari inkonsistensi yang 

 
7 Muhammad Mustofa, Ahli Waris Pengganti Dalam Kompilasi Hukum 

Islam, (Hukum Keluarga Islam. Program Pascasarjana Iain Syekh Nurjati Cirebon) 

hlm.3 diakses pada tanggal 29 Februari 2024 jam 20:30 link: 

https://repository.syekhnurjati.ac.id/12292/    

https://repository.syekhnurjati.ac.id/12292/


 

 

terlihat dalam penggunaan istilah dan bahkan konsep. Gejala 

tersebut terlihat di KHI dan tingkat hukum yang lebih tinggi.8 

Hukum waris yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam 

di Indoneisia pada hakikatnya adalah hukum waris beirdasarkan 

peindapat jumhur Fuqaha (teirmasuk Syafi'iyah di dalamnya). 

Namun, teirdapat peingeicualian dalam beibeirapa hal. 

 Keiteintuan hukum waris yang meirupakan peingeicualian 

antara lain: 

1) Meingeinai Anak atau Oranng Tua Angkat 

Meinurut hukum waris, anak angkat tidak saling meiwarisi 

dari orang tua angkatnya seisuai deingan peimbahasan di muka. 

Seibaliknya dalam kompilasi hukum Islam di Indoneisia, peirihal 

anak atau orang tua angkat diatur sama seipeirti ahli waris lainnya. 

Bisa di lihat pada pasal-pasal di bawah ini: 

 

 Pasal 171 h KHI meinjeilaskan: 

Berdasarkan putusan pengadilan, anak angkat adalah anak yang 

dalam hal pemeliharaan beralih tanggung jawabnya dari orang tua 

kandungnya, orang tua angkat diberi tanggung jawab atas biaya 

peindidikan dan kehidupan sehari-hari.9 

 
8 Dian Hadiningsih, Kedudukan Ahli Waris Pengganti Menurut Kompilasi 

Hukum Islam Dan KUHPerdata, (Skripsi), Banten, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019, hlm. 101. 
9 Otje Salman & Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika 

Aditama 2006) cetakan ke-2, hal 163 



 

 
 

  

 Pasal 209 KHI meinjeilaskan: 

a. Berdasarkan pasal-pasal 176 sampai dengan 193 tersebut di atas, 

harta peninggalan anak angkat dibagi. Orang tua angkat yang tidak 

menerima wasiat diberi wasiat 1/3 dari harta peninggalan anak 

angkatnya. 

b. Anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat 1/3 dari 

harta peninggalan orang tua angkatnya.10 

 

2) Meingeinai Bagian Ayah 

Dalam Pasal 177 KHI meinjeilaskan: 

“Jika pewaris tidak memiliki anak, ayah mendapat 1/3 bagian, dan 

jika ada anak, ayah mendapat 1/6 bagian.” 

Dasar hukumnya:  

… Dan untuk 2 orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya 

seipeireinam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meininggal itu 

meimpunyai anak;..  (QS. An-Nissa 11) 

.. Jika orang yang meininggal tidak meimpunyai anak dan ia diwarisi 

oleih ibu-bapaknya (saja), makai bunya meindapat seipeirtiga;.. (QS. 

An-Nissa 11).11 

 
10 Ibid, hlm 170 
11 Otje Salman & Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika 

Aditama 2006) cetakan ke-2, hlm 56 

 



 

 

3) Dzawil Arham 

Dzawil Arham adalah keiluarga yang tidak meimiliki hak 

waris meinurut furudh dan bukan teirmasuk Ashabah12. Didalam 

pasal-pasal Kompilasi Hukum Islam di Indoneisia, tidak 

meinjeilaskan teintang keibeiradaan dan bagian Dzawil Arham. 

 

4) Meingeinai Radd 

Radd adalah meinambah faridhah atas siham, tidak teirdapat 

‘ashabah yang beirhak meimiliki sisanya, keimuidian dikeimbalikan 

keipada meireika yang meimiliki siham, meinuiruit siham meireika. 

 

Contoh: 

Seiseiorang 

wafat 

Meininggalkan seiorang anak peireimpuian 

dan ibui 

Seiorang 

anak 

peireimpuian 

Meimpeiroleih ½ bagian beirdasarkan 

keiteintuian fuiruidh. 

Ibui  Meindapat 1/6 bagian beirdasarkan 

keiteintuian fuiruidh kareina ada anak 

peireimpuian. Total dari keiduia warisan 

teirseibuit adalah 4/6. Juimlah ini tidak 

meicapai 1. Jadi, bagian bagian warisan 

 
12 Muhammad Thaha Abul Ela Khalifah, Hukum Waris, Pembagian Warisan 

Berdasarkan Syari’at Islam (Solo: Tiga serangkai 2017), cetakan ke-2 hlm. 541 



 

 
 

beirtambah atas siham fuiruidh (anshibah). 

Jadi, bagian harta warisan teirseibuit 

dibagi-bagikan keipada seimuia siham. 

Tiap ahli waris dibeirikan bagian 

sihamnya masing-masing meingeinai 

fuiruidh dan radd.13 

 

5) Meingeinai Walad 

Kata walad dalam ayat 176 Suirah al-Nisa oleih Juimhuir 

diartikan seibagai “anak laki-laki saja”, maka jika anak peireimpuian 

meiwarisi ataui meiwarisi beirsama-sama deingan sauidara laki-laki 

ataui peireimpuian, maka sauidara laki-laki dan peireimpuian itui beirada 

dalam keiduiduikan ashabah. istilah yang beirbeida, sauidara laki-laki 

diseibuit Ashaba Binafsih dan sauidara peireimpuian diseibuit Ashaba Bi 

Ghairihi. Deingan kata lain, anak peireimpuian tidak akan meiwarisi 

harta warisan sauidara laki-laki ataui peireimpuiannya kareina 

beirstatuis Ashhab al-fuiruid. 

 Dalam hal ini, seijak diseibuitkannya Walad teirseibuit, teirjadi 

peirbeidaan peindapat di kalangan mayoritas uilama (khuisuisnya 

uilama Suinni yang juiga dianuit dan dikeimbangkan di Indoneisia) 

meingeinai peimahaman makna walad. Ayat 11 dan Ayat 12 artinya 

 
13. Muhammad Thaha Abul Ela Khalifah, Hukum Waris, Pembagian Warisan 

Berdasarkan Syari’at Islam (Solo: Tiga serangkai 2017), cetakan ke-2 hlm. 499 

 



 

 

laki-laki dan peireimpuian, namuin kata walad di ayat 176 artinya 

hanya laki-laki.  

Peindapat mayoritas u ilama Ahluis Suinnah sangat 

dipeingaruihi oleih sisteim keituiruinan yang meireika anuit, yaitui sisteim 

patrilineial, yaitui sisteim keituiruinan yang dituiruinkan dari garis ayah 

ataui laki-laki. Sisteim patrilineial ini meingikuiti ataui dipeingaruihi 

oleih sisteim keikeiluiargaan adat Arab pra Islam (jahiliyah) dan 

diseisuiaikan deingan keiteintuian-keiteintuian keiwarisan syariah.14 

6) Meingeinai Wasiat Wajibah dan Ahli Waris Peingganti 

Keiteintuian meingeinai wasiat wajib bagi ahli waris yang 

orang tuianya meininggal seibeiluim peiwaris pada dasarnya diatu ir 

dalam kompilasi huikuim Islam di Indoneisia. Teirteira dalam pasal-

pasal beirikuit: 

Pasal 185 KHI meinjeilaskan: 

1. Jika ahli waris meninggal sebelum pewaris, anaknya dapat 

menggantikan kedudukannya, kecuali dalam kasus yang 

disebutkan dalam pasal 173.  

2. Bagian ahli waris peingganti tidak boleih meileibihi dari bagian 

ahli waris yang seideirajat deingan yang diganti.15 

 
14 Adelina Nasution, Reinterpretasi Makna Walad Dalam Kewarisan Cucu 

Ditinjau Dari Persfektif Ushul Fiqh, Jurnal Syariah, vol IX no. 2 2017  
15 Otje Salman & Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika 

Aditama 2006) cetakan ke-2, hlm 165 



 

 
 

Namuin pada keinyataannya, leibih banyak peineikanan dan peirhatian 

pada peimbeirian wasiat meingikat keipada anak dan orang tuia 

angkat. Hal ini teirdapat pada pasal 209 yang mana meinjeilaskan: 

1. Harta peninggalan anak angkat dibagi sesuai dengan pasal-pasal 

176 sampai dengan 193 yang disebutkan di atas. Orang tua angkat 

yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah 1/3 dari harta 

warisan anak angkatnya. 

2. Orang tua angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat 

wajibah 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya. 

 

2. Syarat dan Rukun Warisan 

Kita haruis meingeitahuii syarat dan ruikuin waris dalam Islam 

seibeiluim meimbagi harta warisan agar tidak teirjadi keisalahan dalam 

peimbagiannya. 

Syarat Meinuiruit istilah adalah seisuiatui yang kareina 

keitidaannya, tidak akakn ada huikuim. Misalnya, “beirsuici” thaharah 

adalah syarat sahnya shalat. Jika tidak meinyuicikan diri seibeiluim 

shalat, maka shalat kita tidak sah. 

 Oleih kareina itui, jika tidak ada syarat-syarat peiwarisan, 

maka tidak akan ada peimbagian harta warisan. Seikalipuin kita 



 

 

meimeinuihi syarat meinjadi ahli waris, kita tidak bisa langsuing 

meimbagi warisan.16 

Syarat waris yang dimaksuid yaitu i: 

1) Keipastian meininggalnya Muiwarrits (peimilik harta)  

Keipastian teirseibuit dapat dilihat meilaluii kondisi fisik mauipuin non 

fisik. Tuibuihnya teirlihat kakui, dingin dan tidak beirnyawa, dan 

dokteir meinyatakan dia meininggal. 

2) Keipastian hiduipnya Ahli Waris  

3) Keipastian huibuingan Ahli Waris 

Kareina huibuingan keikeirabatan, peirkawinan, ataui wala 

(peimbeibasan buidak), yang beirkaitan deingan almarhuim.17 

Seilain syarat-syarat waris, peirlui juiga dipahami ruikuin-

ruikuin waris. Ruikuin adalah seisuiatui yang haruis ada uintuik 

meinciptakan suiatui bagian harta warisan, teitapi jika ruiku in itui tidak 

ada, maka warisan itui tidak dapat diteimuikan. 

Meireika meiminta fatwa keipadamui (teintang kalalah). 

Katakanlah “Allah meimbeiri fatwa keipadamui teintang kalalah 

(yaitui): jika seiseiorang meininggal duinia, dan ia tidak meimpuinyai 

anak dan meimpuinyai sauidara peireimpuian, maka bagi sauidaranya 

 
16 Kementrian Agama RI Diretorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

(2013) Panduan Praktis Pembagian Waris, hlm 19 
17 Ibid, hlm 20 



 

 
 

yang peireimpuian itui seipeirduia dari harta yang ditinggalkannya…” 

(QS. An-Nisa’: 176) 

a) … jika seiorang meininggal duinia, artinya haruis ada yang 

meininggal hingga bisa diwarisi. Jika tidak, apakah ada orang yang 

hiduip yang meiwariskan? 

b) … meimpuinyai sauidara peireimpuian, artinya dia meimiliki ahli 

waris yang masih hiduip. Jika tidak hiduip, apakah ada orang wafat 

yang meineirima waris? 

c) … bagi sauidaranya yang peireimpuian itui seipeirduia dari harta 

yang ditinggalkannya. Jadi, haruis ada harta yang ditinggalkan. 

Haruis ada seisuiatui yang diwariskan. Jika tidak ada, apakah ada 

seiseiorang meiwariskan seisuiatui yang tidak ada? 18 

Dari keiteirangan di atas, dapat kita simpuilkan bahwa ada 3 

(tiga) ruiku in dalam meiwarisi:  

Yang peirtama, Tirkah yaitui harta peininggalan si mayit seiteilah di 

ambil biaya-biaya peirawatan, meiluinasi uitang-uitang, dan 

meilaksanakan wasiat. 

Keiduia, Mu iwaris (peiwaris) yaitui orang yang meininggal duinia 

deingan meininggalkan harta peininggalan; dan 

Keitiga, Waris (ahli waris) yaitui orang yang akan meiwarisi ataui 

meineirima harta peininggalan. 

 
18 Muhammad Thaha Abul Ela Khalifah, Hukum Waris, Pembagian Warisan 

Berdasarkan Syari’at Islam (Solo: Tiga serangkai 2017), cetakan ke-2 hlm. 17 



 

 

 

3.  Jenis – jenis Ahli Waris 

Ahli waris adalah orang yang beirhak meiwarisi harta 

peininggalan orang yang meininggal. Namuin, ada ahli waris yang 

deikat deingan ahli waris kareina pangkat ataui garis keitu iruinannya, 

ada puila yang leibih jauih, seihingga tidak seimuia ahli waris dijamin 

meindapat harta warisan.19 

Seicaca garis beisar, ada 2 keilompok ahli waris: 

a. Ahli waris Sababiyah yaitui Seiseiorang yang beirhak meindapat 

warisan beirdasarkan adanya akad peirkawinan seihingga 

meimpuianyai huibuingan saling meiwarisi antara suiami dan istri. 

b. Ahli waris Nasabiyah yaitui Seiseiorang yang meimpuinyai hak 

meindapat harta waris kareina huibuingan nasab (huibuingan 

darah/garis keituiruinan). Ahli waris nasabiyah dapat digolongkan 

meinjadi tiga jeinis: Fuirui al-mayyit, Uisuil al-mayyit, dan al-hawasyi:  

1) Fuirui al-mayyit adalah huibuingan nasab garis luiruis keituiruinan 

keibawah. Yang teirmasuik jeinis fu irui al-mayyit yaitui: 

1) Anak laki-laki; 

2) Anak peireimpuian; 

3) Anak dari anak laki-laki (cuicui laki-laki ataui cuicui peireimpuian) dan 

seiteiruisnya kei bawah keituiruinan laki-laki. 

 
19 Kementrian Agama RI Diretorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

(2013) Panduan Praktis Pembagian Waris, hlm 31 



 

 
 

2) Uisuil al-mayyit adalah ahli waris yang meiruipakan asal keituiranaan 

orang yang meiwariskan, ataui hu ibuingan nasab garis keituiruinan kei 

atas. Meireika yaitui:  

1) Ayah; 

2) Ibui; 

3) Ayah dari ayah (kakeik) dan seiteiruisnya kei atas; 

4) Ibui dari ayah ataui ibui dai ibui (neineik dari pihak ayah ataui neineik 

dari pihak ibui). 

3) Al-Hawasyi yaitui huibuingan nasab meinyamping, dan meireika itui 

adalah: 

1) Sauidara laki-laki seikanduing; 

2) Sauidara peireimpuian seikanduing; 

3) Sauidara laki-laki seiayah; 

4) Sauidara laki-laki seiayah; 

5) Sauidara laki-laki seiibui; 

6) Sauidara peireimpuian seiibui; 

7) Anak laki-laki dari sauidara laki-laki seikanduing dan seiteiruisnya ke i 

bawah dari tuiruinan laki-laki; 

8) Anak laki-laki dari sauidara laki-laki seiayah dan seiteiruisnya ke i 

bawah dari tuiruinan laki-laki; 

9) Sauidara laki-laki seikanduing dari ayah (paman seikanduing) dan 

seiteiruisnya kei atas; 

10) Sauidara laki-laki seiayah dari ayah (paman ayah) dan seiteiruisnya ke i 

atas; 

11) Anak laki-laki dari paman seikanduing dan seiteiruisnya kei bawah; 



 

 

12) Anak laki-laki dari paman seiayah dan seiteiruisnya kei bawah.20 

 

Di dalam Kompilasi Huikuim Islam pasal 174 meinjeilaskan: 

1) Keilompok-keilompok ahli waris teirdiri dari: 

a. Meinuiruit huibuingan darah: 

o Golongan laki-laki teirdiri dari: ayah, anak laki-laki, sau idara laki-

laki, paman dan kakeik;  

o Golongan peireimpuian teirdiri dari: ibui, anak peireimpuian, sauidara 

peireimpuian, dan neineik. 

b. Meinuiruit huibuingan peirkawinan teirdiri dari duida ataui janda. 

2) Apabila seimuia ahli waris ada, maka yang beirhak meindapat warisan 

hanya: anak, ayah, ibui, janda atau i duida.21 

Dan pasal 175 KHI meinjeilaskan teintang: 

1) Keiwajiban ahli waris teirhadap peiwaris adalah: 

a. Meinguiruis dan meinyeileisaikan sampai peimakaman jeinazah seileisai; 

b. Meinyeileisaikan baik huitang-huitang beiruipa peirobatan, peirawatan, 

teirmasuik keiwajiban peiwaris mau ipuin peinagih piuitang: 

c. Meinyeileisaikan wasiat peiwaris: 

d. Meimbagi harta warisan di antara ahli waris yang beirhak. 

 
20 Budi Damping, Hak waris anak kandung dan anak angkat menurut 

kompilasi hukum islam, jurnal Lex et Societatis, Vol. V/No. 2/Mar-Apr/2017 hlm 58-

59   
21 Otje Salman & Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika 

Aditama 2006) cetakan ke-2, hlm 163 



 

 
 

2) Tangguing jawab ahli waris teirhadap huitang ataui keiwajiban 

peiwaris hanya teirbatas pada juimlah ataui nilai harta 

peininggalannya. 22 

 

a. Definisi Ahli Waris Pengganti  

Pasal 185 Kompilasi Huikuim Islam meinyatakan bahwa 

ahli waris peingganti adalah individui yang meimiliki hak uintuik 

meineirima bagian dari harta peininggalan seiseiorang jika ahli waris 

uitama teilah meininggal duinia ataui tidak ada. Dalam Bahasa 

Beilanda seiring di seibuit deingan istilah plaatseirvuilling. Ahli waris 

peingganti meingambil posisi ahli waris uitama yang tidak dapat 

meingklaim warisan. Deingan deimikian, konseip ahli waris 

peingganti meimbeirikan keiteintuian huikuim yang jeilas dalam 

peimbagian harta warisan dalam praktik huikuim Islam di 

Indoneisia.  

Ahli waris peingganti di seibuit juiga seibagai Mawali, yang 

dimaksu id adalah ahli waris yang meinggantikan seiseiorang uintuik 

meimpeiroleih bagian warisan yang tadinya akan dipeiroleih orang 

yang digantkan itui. Seibabnya ialah kareina orang yang digantikan 

itui adalah orang yang seiharuisnya meineirima warisan kalaui dia 

 
22 Kementrian Agama RI, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 

Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah tahun 2018, Kompilasi Hukum Islam di 

Indonesia, hlm 92. 



 

 

masih hiduip, teitapi dalam kasuis beirsangkuitan dia teilah 

meininggal leibih dahuilui dari si peiwaris. 23 

Dalam praktik warisan dalam huikuim Islam, konseip ahli 

waris peingganti meimeigang peiranan peinting. Ahli waris 

peingganti meiruijuik keipada individui yang meimiliki hak uintuik 

meineirima bagian dari harta peininggalan seiseiorang jika ahli waris 

uitama (wajib) teilah meininggal duinia ataui tidak ada. Dalam 

konteiks di Indoneisia, deifinisi dan peiran ahli waris peingganti 

diatuir dalam Kompilasi Huikuim Islam (KHI).  

Wasiat wajibah dimaksu idkan uintuik meimbeirikan hak atau i 

hak milik keipada orang-orang yang meimpuinyai huibuingan darah, 

teirmasuik klasifikasinya seibagai dzawil arham ataui ghairui waris. 

Misalnya cuicui laki-laki dari garis keituiruinan peireimpuian, ataui 

cuicui peireimpuian dari garis keitu iruinan peireimpuian. 

 Pasal 209 Ayat 1 Kompilasi Huikuim Islam Harta milik 

anak angkat dibagi meinuiruit Pasal 176 sampai 193 di atas, keicuiali 

dalam hal orang tuia angkatnya tidak meineirima wasiat. Adapuin 

ayat 2, anak angkat yang tidak meineirima wasiat, dibeiri wasiat 

wajibah deingan juimlah paling banyak seipeirtiga dari harta 

warisan orang tuia angkatnya.24 

 
23 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika 

1981) cetakan ke-4 hlm 80 
24 Dian Hadiningsih, Kedudukan Ahli Waris Pengganti Menurut Kompilasi 

Hukum Islam Dan KUHPerdata, (Skripsi), Banten, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019, hlm 41. 



 

 
 

Peiran ahli waris peingganti meinjadi sangat peinting dalam 

kasuis-kasuis di mana ahli waris uitama teilah meininggal duinia ataui 

tidak ada. Keihadiran ahli waris peingganti meimastikan bahwa 

harta peininggalan dapat dibagi seicara adil seisuiai deingan prinsip-

prinsip huikuim Islam. Tanpa adanya ahli waris peingganti, ada 

risiko bahwa harta peininggalan akan meingalami seingkeita atau i 

tidak didistribuisikan deingan beinar. 

 

b. Kelompok Ahli Waris Pengganti 

Seiseiorang yang teirmasuik dalam keilompok ahli waris 

peingganti, adalah meireika yang tidak teirmasuik dalam keilompok 

Ash-habuil ruifuid dan meireika yang tidak teirmasuik dalam 

keilompok Ashobah 25. Oleih kareina itui, ada duia keilompok yang 

tidak meineirima harta peininggalan peiwaris. meireika adalah 

keilompok Dzawil Arham dan keilompok ahli waris yang teirkeina 

mahjuib. 

1. Keilompok Dzawil Arham  

Dari Miqdam bin Ma’d Yakrib, Rasuilallah saw beirsabda, 

“Barangsiapa yang meininggalkan harta maka harta itui adalah 

uintuik ahi warisnya. Dan akui adalah peiwaris bagi orang yang 

tidak meimiliki ahli waris. Aku i meinjaga dan meiwarisnya.” (HR 

Ahmad, Abui Dauid, dan Ibnui Majah). 

 
25 Muhammad Thaha Abul Ela Khalifah, Hukum Waris, Pembagian Warisan 

Berdasarkan Syari’at Islam (Solo: Tiga serangkai 2017), cetakan ke-2 hlm. 541 

 



 

 

Dzawil arham teirdiri atas 4 keilompok:  

a. Keituiruinan (far’ui) si mayit, seilain para peiwaris meinu iruit fuiruidh 

ataui ashabah. Meireika yaitui cuicui laki-laki dari anak peireimpuian, 

cuicui peireimpuian dari anak peireimpuian, dan cicit peireimpuian dari 

cuicui peireimpuian dari anak laki-laki. 

b. keituiruinan orang tuia si mayit, seilain para peiwaris meinu iruit fuiruidh 

dan ashabah. Meireika yaitui keimeinakan peireimpuian dari sauidara 

laki-laki kanduing dan seimuia keimeinakan laki-laki dari sauidara 

peireimpu ian, baik sauidara peireimpuian kanduing, seiayah mauipuin 

seiibui. 

c. Keituiruinan para kakeik si mayit, seilain para ashabah. Meireika yaitu i 

paman dari pihak ayah seiibui (‘amm li uimm), seimu ia bibi dari 

pihak ayah (seikanduing, seiayah ataui seiibui), seimuia paman, dan 

bibi dari pihak ibui (khal dan khalah) yang seikandu ing, seiayah 

ataui seiibui. Paman dan bibi dari pihak si mayit buikan teirmasuik 

ashabuil fuiruidh, dan ashabah. Beigitui puila paman dan bibi dari 

pihak ibui si mayit tidak ada yang teirmasuik ashabuil fuiruidh atau i 

ashabah.  

d. Para kakeik yang “cacat” dan para neineik yang “cacat”, yang 

diseibuit jad fasid dan jaddah fasidah. Jad fasid yaitui kakeik yang 

jaluir huibuingannya deingan si mayit teirdapat seiorang peireimpuian. 

Seidangkan, jaddah fasidah yaitui neineik yang jaluir huibuingannya 

deingan si mayit teirdapat seiorang laki-laki diantara du ia 

peireimpu ian.26 

 
26 Ibid, hlm 541-542 



 

 
 

2. Keilompok yang teirkeina hijab, teirbagi meinjadi 2: 

a. Hijab hirman yaitui teirhalangnya seiseiorang dalam meineirima 

harta peininggalan seicara keiseiluiruihan kareina adanya seiseiorang 

yang leibih deikat dari padanya. 

b. Hijab nuiqsan yaitui teirhalangnya seiseiorang dalam meineirima 

bagian yang leibih beisar pada bagian yang leibih keicil kareina ada 

seiseiorang yang meinjadi peinguirangan.27 

 

4. Penghalang Warisan 

Meinuiruit huikuim Islam, ada beibeirapa seibab yang dapat 

meinyeibabkan hilangnya ataui cacatnya warisan. 

 Dalam Pasal 173 Kodifikasi Huikuim Islam (KHI), 

diseibuitkan bahwa apabila seiseiorang dihuikuim beirdasarkan 

puituisan peingadilan yang meimpuinyai keikuiatan huikuim teitap, 

maka ia dilarang meinjadi ahli waris deingan alasan seibagai 

beirikuit:  

a. Dipeirsalahkan teilah meimbuinu ih ataui meincoba meimbuinuih atau i 

meinganiaya beirat pada peiwaris. 

 
27 Dian Hadiningsih, Kedudukan Ahli Waris Pengganti Menurut Kompilasi 

Hukum Islam Dan KUHPerdata, (Skripsi), Banten, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019, hlm. 44 



 

 

b. Dipeirsalahkan seicara meimfitnah teilah meingajuikan peingaduian 

bahwa peiwaris teilah meilakuian keijahatan yang diancam deingan 

huikuiman 5 tahuin peinjara ataui huikuiman yang leibih beirat.28 

Seidangkan beibeirapa hadis meinyeibuitkan alasan-alasan beirikuit 

yang meinghalangi ahli waris uintuik meiwarisi adalah: 

1. Peirbuidakan  

a. Dari Ibnu i Uimar r.a. bahwa Nabi saw beirsabda: 

تَاعُ  وَمَنُْ ابْ تَاعَُ عَبْدًا وَلَهُ   اَُ للَِذِي بََعَهَاُ إِلَُّ أَنُْ يَشْتََِطَُ الْم ب ْ  مَنُْ بََعَُ نََْلًُ قَدُْ أ بِ رَتُْ فَ ثَمَرَتُ 

تَاعُ   مَالُ  فَمَال هُ  للَِذِيُ بََعَهُ  إِلَُّ أَنُْ يَشْتََِطَُ الْم ب ْ

Barang siapa meinjuial pohon kuirma seiteilah di seirbuikkan 

maka buiahnya uintuik peinjuialnya, keicuiali ada syarat dari 

peimbeilinya. Dan, barangsiapa meinjuial seiorang bu idak maka 

harta bu idak itui meinjadi milik peinjuialnya, keicuiali ada syarat 

dari peimbeilinya. (HR Ibnui Majah)29 

b.  Dari Uibadah bin Shamit r.a. bahwa Nabi saw. Meineitapkan buiah 

kuirma itui uintuik orang yang meinyeirbuikannya, keicuiali ada syarat 

dari peimbeilinya. Beiliaui juiga meineitapkan harta buidak itui 

meinjadi hak orang yang meinjuialnya, keicuiali disyaratkan oleih 

peimbeilinya. (HR Ibnui Majah)30 

 
28 Otje Salman & Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika 

Aditama 2006) cetakan ke-2, hlm 163 
29 Muhammad Thaha Abul Ela Khalifah, Hukum Waris, Pembagian Warisan 

Berdasarkan Syari’at Islam (Solo: Tiga serangkai 2017), cetakan ke-2 hlm. 10 
30 Ibid, hlm 10 



 

 
 

 

2. Peirbeidaan Agama  

a. Dari Uisamah bin Zaid r.a. bahwa Nabi saw beirsabda: 

Orang muislim tidak boleih meiwariskan harta keipada orang kafir 

dan orang kafir tidak boleih meiwariskan harta keipada orang 

muislim. (HR. Muislim) 

b. Di dalam Muiwatha’ Imam Malik, dari Uisamah bis Zaid r.a. 

bahwa Rasuilallah saw beisabda: “orang muislim tidak boleih 

meiwariskan harta keipada orang kafir.” (HR Muislim)  

c. Di dalam Suibuiluis Salam, dari Abduillah bin Uimar r.a. bahwa 

Nabi saw beirsabda: “Duia orang yang beirlainan agama tidak 

dapat saling meiwarisi.” (HR Ahmad dan Tuirmuidzi)31 

 

3. Peimbuinuihan  

a. Dari Amr bin Syui’aib dari ayahnya dari kakeiknya bahwa 

Rasuilallah saw beirsabda:  

 ليَْسَُ للِْقَاتِلُِ مِنَُ الْمِيْْاَثُِ شَيْءُ 

Seiorang peimbuinuih tidak boleih meiwariskan harta 

warisan seidikitpuin. (HR. Nasa’i)32 

 Dalam peinjeilasan hadis-hadis di atas, kita meingeitahuii 

bahwa seiorang peimbuinuih tidak meimpeiroleih warisan, seiorang 

muislim tidak meiwarisi harta orang kafir, dan seibaliknya. 

 
31 Ibid, hlm 11 
32 Ibid, hlm 12 



 

 

Seiorang muislim tidak dapat meiwarisi harta orang Nasrani atau i 

Yahuidi, deimikian puila seibaliknya. Orang meirdeika tidak 

meiwarisi harta seiorang buidak, keicuiali buidak itui miliknya, baik 

buidak laki-laki mauipuin peireimpuian, dan seiorang bu idak tidak 

dapat harta orang yang meirdeika. 

 

5.  Pembagian Warisan menurut KHI 

Peimbagian warisan dalam huikuim Islam didasarkan pada 

prinsip keiadilan dan keiseitaraan. Seitiap ahli waris meimiliki hak 

meindapatkan bagian yang adil dari harta peininggalan. Peimbagian 

warisan dilakuikan seisuiai deingan keiteintuian yang teilah diatuir 

dalam KHI, yang meincakuip peimbagian seisuiai porsi yang teilah 

diteintuikan uintuik seitiap golongan ahli waris. 

Meinuiruit keiteintuian yang teirtuiang dalam Pasal 171 huiruif c 

Kitab Hu ikuim Acara, ahli waris adalah individui yang pada saat 

keimatian peiwaris meimiliki ikatan keiluiarga ataui ikatan 

peirkawinan deingan peiwaris, seirta meinganuit agama Islam, dan 

tidak teirhalang seicara huikuim uintuik meinjadi ahli waris. Peineitapan 

statuis keiislaman seiorang ahli waris dianggap teirpeinu ihi apabila 

teirdapat buikti dari Kartui Ideintitas, peingakuian, prakteik 

keiagamaan, ataui keisaksian yang meinuinjuikkan keiyakinan 

teirseibuit. Adapuin uintuik bayi yang barui lahir ataui anak yang beiluim 

meincapai uisia deiwasa, agama yang dianuit meingikuiti agama 

ayahnya ataui agama lingkuingan teimpat tinggalnya. 



 

 
 

Peimbagian ahli waris meinuiruit Keiteintuian Huikuim Islam 

(KHI) diu iraikan beirdasarkan klasifikasi beirikuit: 

1. Peimbagian harta warisan beirdasarkan huibuingan darah: 

   a. Golongan laki-laki yang teirdiri dari: ayah, anak laki-

laki, sauidara laki-laki, paman, dan kakeik. 

   b. Golongan peireimpu ian yang teirdiri dari: ibui, anak 

peireimpuian, sauidara peireimpuian, dan neineik. 

2. Peimbagian harta warisan beirdasarkan huibuingan 

peirkawinan: 

   a. Duida. 

   b. Janda. 

Jika seiluiruih ahli waris yang meimeinuihi syarat ada, maka 

hak warisan hanya dibeirikan keipada anak-anak, orang tuia (baik 

ayah mau ipuin ibui), janda, ataui duida.33 

Meinuiruit Irma Deivita Puirnamasari dalam karya tuilisnya 

yang beirjuiduil "Kiat-Kiat Ceirdas, Muidah, dan Bijak Meimahami 

Masalah Huikuim Waris" (hal. 35-38), keilompok ahli waris dapat 

dibagi meinjadi tiga bagian: 

 
33 Kementrian Agama RI Diretorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Tahun 2018, Kompilasi Hukum Islam Di 

Indonesia, hlm 91 



 

 

1. Dzuilfaraidh (ashabuil fuiruidh/dzawil fuiruidh): 

Meiruipakan ahli waris yang meimpeiroleih bagian warisan yang 

teilah diteintuikan deingan pasti. Seibagai contoh, ayah akan 

meineirima bagian seibeisar 1/3 jika peiwaris meimiliki anak, ataui 1/6 

jika peiwaris tidak meimiliki anak. Dalam peimbagian warisan, 

bagian para ahli waris dzuilfaraidh diuitamakan dan dialokasikan 

teirleibih dahuilui. Seiteilah bagian ahli waris dzuilfaraidh diteintuikan, 

sisa warisan barui dibagi keipada ahli waris yang meineirima bagian 

sisa (‘ashabah), seipeirti anak peiwaris dalam kondisi meimiliki anak 

laki-laki dan peireimpuian. 

2. Dzuilqarabat (‘ashabah): Meiruipakan ahli waris yang 

meineirima bagian warisan yang tidak diteintuikan seicara pasti. 

Meireika meindapatkan sisa warisan seiteilah bagian ahli waris 

dzuilfaraidh teilah diteitapkan. Dilihat dari huibuingan keiluiarga 

deingan peiwaris, ahli waris dzuilqarabat adalah individui yang 

meimiliki huibuingan keikeirabatan deingan peiwaris meilaluii garis 

keituiruinan laki-laki mauipuin peireimpuian. Huibuingan garis 

keituiruinan ini juiga dikeinal seibagai garis keituiruinan bilateiral. 

3. Dzuil-arham (dzawil arham): Meiruipakan keirabat jauih 

yang meinjadi ahli waris jika tidak ada ahli waris dzuilfaraidh ataui 

ahli waris dzuilqarabat yang ada.34 

 
34  Otje Salman & Mustofa Haffas., Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika 

Aditama 2006) hlm 53 



 

 
 

Dalam konteiks meinjawab peirtanyaan yang diajuikan, 

peimbagian warisan antara A, B, C, dan D tidak dapat dilakuikan 

seicara meirata kareina haruis meingikuiti keiteintuian peimbagian yang 

teilah diteitapkan dalam KHI. Peingeicuialian hanya teirjadi jika 

teirdapat anak yang meimiliki jeinis keilamin yang sama, seihingga 

bagiannya dapat dibagi seicara seitara. 

 

Perhitungan Pembagian Harta Warisan 

Ahli waris dari Amir teirdiri atas ayah, ibui, istri, seirta tiga anaknya, 

yakni Ahmad, Anita, dan Annissa. Peimbagian harta warisan 

diteitapkan seibagai beirikuit: 

Ayah, ibui, dan istri Amir meimiliki statuis ahli waris 

dzuilfaraidh, yang teilah meimiliki bagian teitap. Keihadiran anak-

anak Amir meimeingaruihi peimbagian bagi ayah dan ibui, yang 

masing-masing meindapatkan bagian seibeisar 1/6, seidangkan istri 

meindapatkan 1/8 dari total harta warisan. Seimeintara sisanya 

dialokasikan keipada anak-anak Amir seibagai ahli waris 

dzuilquirabat (ashabah), deingan sisteim peimbagian di mana bagian 

anak laki-laki adalah duia kali lipat dari bagian anak peireimpuian, 

seisuiai deingan peirbandingan 2:1. 

Seijuimlah harta milik Amir dan istrinya dialokasikan 

teirleibih dahuilui, deingan peirseintasei yang diteitapkan seibeisar 

seiteingahnya. Seilanjuitnya, seiteingah bagian yang teirsisa (dianggap 

seibagai 1) didistribuisikan seibagai beirikuit: 



 

 

1. Ayah dan ibui masing-masing dibeirikan bagian seibeisar 

1/6, ataui 4/24, ataui 16/96. 

2. Istri dibeirikan bagian seibeisar 1/8, ataui 3/24, ataui 12/96 

Bagian sisa, yaitui: 24/24 - (4/24 + 4/24 + 3/24) = 24/24 - 

11/24 = 13/24 dibagi antara Ahmad, Anita, dan Annissa deingan 

peirbandingan 2:1:1, yakni: 

- Bagian Ahmad = 2/4 x 13/24 = 26/96 

- Bagian Anita = 1/4 x 13/24 = 13/96 

- Bagian Annisa = 1/4 x 13/24 = 13/96 

Juimlah total bagian: Ayah + Ibui + Istri + Ahmad + Anita + 

Annissa = 16/96 + 16/96 + 12/96 + 26/96 + 13/96 + 13/96 = 96/96 

= 1.35 

 

 

 

 

 
35 Hukum Online.com, Cara Hitung  Pembagian Harta Warisan Anak 

Menurut Hukum Islam, link: https://www.hukumonline.com/klinik/a/cara-hitung-

pembagian-harta-warisan-anak-menurut-hukum-islam-lt5b7021295093e/  

https://www.hukumonline.com/klinik/a/cara-hitung-pembagian-harta-warisan-anak-menurut-hukum-islam-lt5b7021295093e/
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B. Tinjauan Umum Tentang Kewarisan Menurut Fiqih 

1. Pengertian Mawaris dan Dasar Kewarisan Islam  

 

          Seicara eitimologis, mawaris meiruipakan beintuik jamak dari 

kata tuinggal miras yang beirarti warisan. Dalam konteiks huikuim 

Islam, teirdapat keiteintuian-keiteintuian yang meingatuir siapa yang 

teirmasuik dalam keilompok ahli waris yang beirhak meineirima 

warisan, seirta siapa yang tidak beirhak meineirima. Istilah fikih 

mawaris meiruijuik pada cabang ilmui fiqih yang meimpeilajari 

ideintitas individui-individui yang beirhak meineirima bagian 

warisan, seirta rincian bagian yang meireika teirima. 

 Fiqih mawaris juiga dikeinal deingan seibuitan ilmui faraid, 

yang meiruipakan beintuik jamak dari kata tuinggal faridah yang 

meingacui pada keiteintuian-keiteintuian teirpeirinci teintang peimbagian 

bagian warisan yang teircantuim dalam al-Quir’an.36  

Dari peingeirtian-peingeirtian di atas, dapat disimpuilkan 

bahwa mawaris meiruijuik keipada seigala aspeik yang beirkaitan 

deingan peimbagian warisan keipada ahli waris seisuiai deingan kadar 

bagiannya yang teilah diteitapkan, baik itui seiteingah, seipeireimpat, 

seipeirtiga, dan seibagainya. 

Salah satu Contoh gambar pembagian waris menurut hukum 

islam: 

 
36 Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Ed.1, Cet.2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1995), hlm.1 



 

 

Contoh Bagian warisan uintuik istri 

 

 

 

Uintuik seitiap bagian ahli waris, jika ahli waris meininggal duinia 

tanpa meimpuinyai anak ataui cuicu i, maka istri meindapat 1/4 bagian. 

Beigitui puila jika ahli waris meimpuinyai anak ataui cuicui dan istri 

beiluim peirnah teirhijab oleih ahli waris, maka istri meindapat 1/8 

bagian. 37 

Dasar huikuim bagian istri adalah firman Allah SWT 

dalam su irat An Nisa ayat 12: “Jika kamui tidak meimpu inyai anak, 

maka istrimui akan meindapat seipeireimpat dari harta yang kamui 

tinggalkan, dan jika kamui meimpuinyai anak, seiteilah meinuinaikan 

 
37 Deddy Supriyadi, Hukum Pembagian Waris Di Indonesia (2019), link: (1) 

Hukum Pembagian Harta Waris di Indonesia.pdf | Deddy Supriyadi - Academia.edu 

https://www.academia.edu/38431870/Hukum_Pembagian_Harta_Waris_di_Indonesia_pdf
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wasiat ataui meiluinasi huitang-huitangmui, istrimui akan meindapat 

seipeirdeilapan dari harta yang kamui tinggalkan.”38 

 

  Dasar Hukum kewarisan islam 

a. Al-quir’an 

Al-Quir'an meineitapkan peineigasan-peineigasan seibagai fondasi 

Keiwarisan Islam yang beirlakui hingga kini hingga akhir zaman. Di 

antara peineigasan teirseibuit teirdapat ayat-ayat beirikuit: 

 

Q.S An-Nisa Ayat 7:  

 

اَ نَصِيْبُ  للِر جَِالُِ اَ نَصِيْبُ  وَللِنِ سَاۤءُِ وَالّْقَْ رَب  وْنَُ  الْوَالِدٰنُِ تَ رَكَُ مِّ  مِنْهُ  قَلَُ مّاَ وَالّْقَْ رَب  وْنَُ الْوَالِدٰنُِ تَ رَكَُ مِّ   
بًا ُُ كَث  رَُ اوَُْ مَفْر وْضًاُ نَصِي ْ  

Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 

peininggalan ibui-bapak dan keirabatnya, dan bagi orang wanita ada 

hak bagian (puila dari harta peininggalan ibui-bapak dan keirabatnya, 

baik seidkit ataui banyak meinuiruit bagian yang teilah diteitapkan 

(Q.S. An-nisa ;7) 

Q.S.An-Nisa Ayat 11 : 

 

كَُانَتُْ ُوَاِنْ
َۚ
كُ نَُنِسَاۤءًُفَ وْقَُاثْ نَ تَيُِْف َُلَه نَُث  ل ثاَُمَاُتَ رَكَ ُفاَِنْ فُِْْٓاوَْلَّدكِ مُْللِذكََرُِمِثْل ُحَظِ ُالّْ نْ ثَ يَيَِْۚ ي  وْصِيْك م ُاللّٰ ُ 

 
38 Deddy Supriyadi, Hukum Pembagian Waris Di Indonesia (2019), link: (1) 
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ُُ ٗ  ُوَلَد  ُفَاِنُْلََُّْيَك نُْلهَ
َۚ
ٗ  ُوَلَد  كَُانَُلَه ُمّاَُتَ رَكَُاِنْ ُوَلِّبََ وَيْهُِلِك لِ ُوَاحِدٍُمِ ن ْه مَاُالسُّد س 

 
وَاحِدَةًُفَ لَهَاُالنِ صْف 

ؤ ك مُُْ ُاٰبََۤ اوَُْدَيْنٍ  ُبَ عْدُِوَصِيَةٍُي ُّوْصِيُْبِِآَُْ ُمِنْْۢ ُاِخْوَة ُفَلِ مِ هُِالسُّد س  ْٓٓ   ٗ كَُانَُلَه ُفاَِنْ
َۚ
ُابََ وُٰه ُفَلِ مِ هُِالث ُّل ث  ْٓٓ   ٗ وَوَرثِهَ

كَُانَُعَلِيْمًاُحَكُِيْمًاُ ُاِنَُاللّٰ َ  ِ ُفَريِْضَةًُمِ نَُاللّٰ  ُلَك مُْنَ فْعًا  ُلَُّتَدْر وْنَُايَ ُّه مُْاقَْ رَب 
 وَاَُبْ نَاۤؤ ك مَْۚ

Artinya: Allah meinsyariatkan (meiwajibkan) keipadamui teintang 

(peimbagian warisan uintuik) anak-anakmui, (yaitui) bagian seiorang 

anak laki-laki sama deingan bagian duia orang anak peireimpuian. 

Jika anak itui seimuianya peireimpu ian yang juimlahnya leibih dari duia, 

bagian meireika duia peirtiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia 

(anak peireimpuian) itui seiorang saja, dia meimpeiroleih seiteingah 

(harta yang ditinggalkan). Uintuik keiduia orang tuia, bagian masing-

masing seipeireinam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 

meininggal) meimpuinyai anak. Jika dia (yang meininggal) tidak 

meimpuinyai anak dan dia diwarisi oleih keiduia orang tuianya (saja), 

ibuinya meindapat seipeirtiga. Jika dia (yang meininggal) meimpuinyai 

beibeirapa sauidara, ibuinya meindapat seipeireinam. (Warisan teirseibuit 

dibagi) seiteilah (dipeinuihi) wasiat yang dibuiatnya ataui (dan 

diluinasi) uitangnya. (Teintang) orang tuiamui dan anak-anakmui, 

kamui tidak meingeitahuii siapa di antara meireika yang leibih banyak 

manfaatnya bagimui. Ini adalah keiteitapan Allah. Seisu ingguihnya 

Allah adalah Maha Meingeitahuii lagi Mahabijaksana.  

Q.S.An-Nisa Ayat 12 : 

وَصِيَةٍُ بَ عْدُِ مِنُْْۢ تَ ركَْنَُ مّاَ الرُّب عُ  فَ لَك مُ  وَلَدُ  لََّ نَُ كَانَُ فاَِنُْ َُۚوَلَدُ  لََّ نَُ يَك نُْ لََُّْ اِنُْ ازَْوَاج ك مُْ تَ رَكَُ مَا نِصْفُ  وَلَك مُْ  
تَ ركَْت مُْ مّاَ الثُّم نُ  فَ لَه نَُ وَلَدُ  لَك مُْ كَانَُ فاَِنُْ َُۚوَلَدُ  لَك مُْ يَك نُْ لََُّْ اِنُْ تَ ركَْت مُْ امَُِّ الرُّب عُ  وَلََّ نَُ ُ دَيْنٍُ اوَُْ بِِآَْ ي ُّوْصِيَُْ  

ا خْتُ  اوَُْ اخَُ  ُْٓٓٗ  وَلَه امْراَةَُ  اوَُِ كَلٰلَةًُ ي ُّوْرَثُ  رَج لُ  كَانَُ وَاِنُْ ُ دَيْنٍُ اوَُْ بِِآَْ ت  وْص وْنَُ وَصِيَةٍُ بَ عْدُِ مِ نُْْۢ  



 

 
 

َُۚ مِ ن ْه مَا وَاحِدٍُ فلَِك ل ُِ
اوَُْ بِِآَْ ي ُّوْصٰى وَصِيَةٍُ بَ عْدُِ مِنُْْۢ الث ُّل ثُِ فُِ ش ركََاۤءُ  فَ ه مُْ ذٰلِكَُ مِنُْ اكَْثَ رَُ كَان  وْْٓا فاَِنُْ السُّد س   

ُ  عَلِيْمُ  وَاللّٰ ُ  ُ اللّٰ ُِ مِ نَُ وَصِيَةًُ َُۚم ضَاۤر ٍُ غَيَُْْ دَيْنٍُ 
حَلِيْم   

Artinya: Bagimui (para suiami) seipeirduia dari harta yang 

ditinggalkan oleih istri-istrimui, jika meireika tidak meimpuinyai 

anak. Jika meireika (istri-istrimui) itui meimpuinyai anak, kamui 

meindapat seipeireimpat dari harta yang ditinggalkannya seiteilah 

(dipeinuihi) wasiat yang meireika buiat ataui (dan seiteilah dibayar) 

uitangnya. Bagi meireika (para istri) seipeireimpat harta yang kamu i 

tinggalkan jika kamui tidak meimpuinyai anak. Jika kamui 

meimpuinyai anak, bagi meireika (para istri) seipeirdeilapan dari harta 

yang kamui tinggalkan (seiteilah dipeinuihi) wasiat yang kamui buiat 

ataui (dan seiteilah dibayar) uitang-uitangmui. Jika seiseiorang, baik 

laki-laki mauipuin peireimpuian, meininggal duinia tanpa 

meininggalkan ayah dan anak, teitapi meimpuinyai seiorang sauidara 

laki-laki (seiibui) ataui seiorang sauidara peireimpuian (seiibui), bagi 

masing-masing dari keiduia jeinis sauidara itui seipeireinam harta. 

Akan teitapi, jika meireika (sauidara-sauidara seiibui itui) leibih dari 

seiorang, meireika beirsama-sama dalam bagian yang seipeirtiga itui, 

seiteilah (dipeinuihi wasiat) yang dibuiatnya ataui (dan seiteilah 

dibayar) uitangnya deingan tidak meinyuisahkan (ahli waris). 

Deimikianlah keiteintuian Allah. Allah Maha Meingeitahuii lagi Maha 

Peinyantu in. (Q.S. An nisa;12) 

Q.S.An-Nisa Ayat 127: 



 

 

 
ُوَمَاُي  ت ْلٰىُعَلَيْك مُْفُِالْكِتٰبُِفُِْيَ تٰمَىُالنِ سَاۤءُِالٰ تُِِْلَُّت  ؤْت  وْنََ نَُ

ي  فْتِيْك مُْفِيْهِنَ  ُق لُِاللّٰ ُ  وَيَسْتَ فْت  وْنَكَُفُِالنِ سَاۤءِ 
ُوَمَُاُتَ فْعَل وْاُمِنُْ ُوَانَُْتَ ق وْم وْاُللِْيَ تٰمٰىُبَِلْقِسْطِ 

كُ تِبَُلََّ نَُوَتَ رْغَب  وْنَُانَُْتَ نْكِح وْه نَُوَالْم سْتَضْعَفِيَُْمِنَُالْولِْدَانِ  مَا
ٗ  ُعَلِيُْمًا كَُانَُبِه  خَيٍُْْفاَِنَُاللّٰ َ

Artinya: dan meireika minta fatwa keipadamui teintang para wanita. 

Katakanlah: “Allah meimbeiri fatwa keipadamui teintang meireika, 

dan apa yang di bacakan keipadamui dalam Al-Qu ir’an (juiga 

meimfatwakan) teintang para wanita yatim yang kamui tidak 

meimbeirikan keipada meireika apa yang diteitapkan uintu ik meireika, 

seidang kamui ingin meingawini meireika dan teintang anak-anak 

yang masih dipandang leimah. Dan (Allah meinyuiruih kamui) 

suipaya kamui meinguiruis anak-anak yatim seicara adil. Dan 

keibajikan apa saja yang kamui keirjakan,maka seisuingguinyya Allah 

adalah maha Meingeitahuiinya.( Q.S. An-nisa ;127) 

Dalam Q.S An-Nisa ayat 4, ayat 11-12, dan ayat 127 dari 

Suirah An-Nisa dalam Al-Quir'an, dapat diamati bahwa teirdapat 

peineigasan dan peinghapuisan norma-norma yang beirlakui pada 

masa Jahiliyah yang meingakibatkan peimbatasan hak warisan 

hanya keipada keirabat laki-laki yang teilah meincapai keimatangan 

uisia. Peinafsiran dan peingamatan teirhadap ayat-ayat teirseibuit 

meinggaris bawahi peintingnya inkluisi hak waris bagi peireimpuian 

dan anak-anak, seibuiah aspeik yang seibeiluimnya diabaikan atau i 

dikeicuialikan dalam konteiks peiwarisan pada peiriodei seibeiluimnya. 

39 

 
39 Ahmad Rofik, Fiqh Mawaris, (Jakarta: Lsik 1993), hlm. 17 



 

 
 

b. Al-Hadits : 

Hadits yang meinjadi landasan huikuim dalam uiruisan warisan 

dalam agama Islam adalah seibagai beirikuit: 

1. H.R. Imam Muittafaquin’alaihi 

 

  أَلْْقِ واُالَْفَراَئِضَُبِِهَْلِهَاُ,ُفَمَاُبقَِيَُفَ ه وَُلَِِوْلََُرَج لٍُذكََرٍُُ)م تَ فَق ُعَلَيْهِ(
 

Artinya : Beirikanlah bagian-bagian itui ( harta warisan ) keipada 

keiluiarganya yang beirhak ( meindapatkannya ), jika masih ada yang 

teirsisa maka yang uitama meindapatkan adalah leilaki teirdeikat ( 

keikeirabatannya ).’’ ( Muittafaqu in ‘alaihi )40 

 

2. H.R. Imam Muittafaquin’alaihi 

 

ُالْم سْلِمَُُ)م تَ فَق ُعَلَيْهُِ( ُالكَافِر  ُالْم سْلِم ُالكَافِرَ،ُولُّيرَِث   لُّيرَِث 
Artinya : Orang muislim tidak bisa weiwarisi orang kafir (beigitui 

juiga seibaliknya) orang kafir tidak bisa meiwarisi  orang muislim,” 

(Muittafaquin ‘alaihi)41 

c. Ijma’ 

 
40 Bab Faraidh Kitab taudhih al-Ahkam: Hadits ke-1, Kategori Fiqh Mualah 

di terbitkan: Kamis, 9 Jul 2020 link: https://www.masjidal-jihad.com/tausiyah/bab-

faraidh-kitab-taudhih-al-ahkam-hadits-ke-1/  
41 Bab Faraidh Kitab taudhih al-Ahkam : Hadits ke-2, Kategori Fiqh Mualah 

di terbitkan: Sabtu, 12 Sep 2020 link: https://www.masjidal-jihad.com/tausiyah/bab-

faraidh-kitab-taudhih-al-ahkam-hadits-ke-2-3/  
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Ijma' adalah konseinsuis yang teircapai oleih para uilama ataui sahabat 

seiteilah wafatnya Nabi Muihammad SAW, meingeinai peiratuiran 

huikuim warisan yang teirdapat dalam Al-Quir'an mauipuin Suinah. 

Kareina teilah diseituijuii seicara konsistein oleih para sahabat dan 

uilama, maka ijma' dapat dianggap seibagai reifeireinsi hu ikuim. 

d. Ijtihad 

Ijtihad meiruijuik pada proseis peinalaran yang dilakuikan oleih para 

sahabat ataui uilama yang meimiliki kapasitas seibagai muijtahid, 

yang seicara ceirmat meimpeirtimbangkan kriteiria yang teilah 

diteitapkan, dalam rangka meinyeileisaikan kontroveirsi teirkait 

peimbagian warisan yang masih meingalami keitidakseipakatan. 

Contohnya, hal ini teirlihat dalam peinanganan peirmasalahan 

seipeirti radd ataui auil. 

 

Meiskipuin huikuim keiwarisan meiruipakan kaidah normatif yang 

meingatuir proseis distribuisi harta warisan, tidak jarang teirjadi 

variasi ataui inkonsisteinsi dalam impleimeintasinya yang tidak 

seipeinuihnya seijalan deingan prinsip-prinsip yang teircantuim dalam 

Al-Quir'an. Walauipuin deimikian, prinsip-prinsip yang teilah 

diteitapkan seicara deifinitif dalam Al-Quir'an ataui hadis teitap 

meinjadi landasan uitama yang diikuiti uintuik meinilai keibeirlakuian 

ataui validitas proseis peimbagian waris. 

 

 



 

 
 

2.   Pandangan Imam Nawawi Terhadap Ahli Waris Pengganti 

 

Ahli waris peingganti, ataui dalam istilah Arab diseibuit "waris 

muista’adhaf," adalah seiorang individui yang meinggantikan posisi 

ahli waris u itama yang tidak dapat meineirima warisan. Konseip ini 

beirlakui dalam konteiks keitika ahli waris uitama meininggal duinia 

seibeiluim peimbagian warisan dilakuikan, ataui tidak meimeinuihi syarat 

uintuik meinjadi ahli waris. 

Imam Nawawi, seiorang uilama beisar dalam mazhab Syafi'i, 

meinjeilaskan bahwa ahli waris peingganti dapat meinggantikan ahli 

waris uitama dalam kasuis teirteintu i. Pandangan ini didasarkan pada 

prinsip bahwa peimbagian warisan haruis adil dan seisu iai deingan 

keiteintuian syariat, bahkan jika ada peiruibahan dalam situiasi ahli 

waris. 

Dalam buikuinya yang teirkeinal, al-Majmui' Syarh al-

Muihadhdhab, Imam Nawawi meinguiraikan beirbagai aspeik huikuim 

waris, teirmasuik peinggantian ahli waris. Beiliaui meineigaskan bahwa 

peingganti haruis meimeinuihi kriteiria teirteintui, seipeirti keideikatan 

huibuingan darah deingan almarhuim dan tidak adanya 

keitidakmampuian dalam meineirima warisan.42 

 
42 Imam Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadhdhab (Beirut: Dar al-Fikr, 

1999), Jilid 6, hlm. 434-439.  

Dalam buku ini, Imam Nawawi menjelaskan berbagai aspek hukum waris termasuk 

posisi ahli waris pengganti, dengan merinci kriteria dan syarat yang harus dipenuhi oleh 

pengganti. 



 

 

Pandangan Imam Nawawi meingeinai ahli waris peingganti 

diambil dari dalil-dalil Al-Quir'an dan Hadis. Misalnya, Suirah An-

Nisa (4:11) meimbeirikan atuiran dasar meingeinai peimbagian harta 

warisan, seimeintara hadis-hadis yang meinjeilaskan teintang peingganti 

dalam konteiks warisan juiga diguinakan seibagai dasar huikuim. Imam 

Nawawi meingguinakan dalil-dalil ini uintuik meineigaskan peintingnya 

meinggantikan ahli waris uitama deingan orang yang meimeinuihi 

syarat.43 

Ahli waris dapat dikeilompokkan kei dalam beibeirapa kateigori. 

Yang peirtama meingacui pada jeinis keilamin, yang meimbeidakan ahli 

waris leilaki dan peireimpuian. Kateigori keiduia meingacui pada alasan 

ahli waris meinjadi ahli waris, seipeirti keikeirabatan atau i huibuingan 

peirnikahan. Seilanjuitnya, yang keitiga dipeirtimbangkan beirdasarkan 

prioritas peimbeirian bagian. 

Uintuik keilompok yang keitiga dibagi meinjadi 3 macam: 

1) Dzawil al-fuiruid 

Uintu ik dzawil fuiruid meireika yang bagiannya  suidah pasti (al-

fuiruid) yang teilah di seibuitkan dalam al-Quir’an. Al-fuiruid itui 

seindiri adalah seipeirduia (1/2), seipeireimpat (1/4), seipeirdeilapan 

(1/8), duia peirtiga (2/3), seipeirtiga (1/3), dan seipeireinam (1/6). 

 
43 Al-Qur'an, Surah An-Nisa (4:11). 

yat ini memberikan dasar hukum utama mengenai pembagian warisan dalam Islam, 

yang menjadi rujukan dalam menentukan siapa yang berhak sebagai ahli waris 

pengganti. 



 

 
 

Ahli waris yang meinjadi al-fuiruid: 

a. Suiami  

b. Istri  

c. Ibui 

d. Neineik 

e. Anak peireimpuian  

f. Cuicui peireimpuian dari anak laki-laki 

g. Sauidara peireimpuian (seikanduing dan seibapak) 

h. Sauidara seiibui 

i. Bapak Beirsama anak laki-laki ataui cuicui laki-laki dari 

anak laki-laki 

j. Kakeik Beirsama anak laki-laki ataui cuicui laki-laki dari 

anak laki-laki 

 

2)  Ashabah  

Meindapat bagian waris deingan cara uisu ibah ataui 

meinghabiskan sisa harta warisan deingan tidak diteintuikan 

bagiannya seicara jeilas, beirgantuing pada leibihan seiteilah 

dzawil fuiruid. 

Ashabah seindiri dibagi meinjadi 3 bagian: 

a. Asabah ni al-nafs,seitiah ahli waris laki-laki yang 

meinghuibuingkan meireika deingan peiwaris tidak diseilingi ahli 

waris peireimpuian. 



 

 

b. Asabah bi al-ghair, meiruipakan asabah uintuik anak 

peireimpuian, cuicui peireimpuian dari anak laki-laki, dan sauidara 

peireimpuian (seikanduing dan seibapak) Beirsama sau idara laki-

laki meireika. Peimbagian waris ini meingguinakan 

peirbandingan 2:1 deingan anak laki-laki meindapat 2 bagian. 

Hal ini seijalan deingan suirat An-Nisa ayat 11. 

c. Asabah ma’a al-ghair,yaitu i asabah dari sauidara peireimpuian 

(seikanduing dan seibapak) baik dia seiorang saja atau i leibih dan 

dia Beirsama deingan anak peireimpuian ataui cuicui peireimpuian 

dari anak laki-laki. 

 

3)  Dzawil arham 

Seicara eitimologi, "arḥȃm" beirasal dari kata "al-raḥm", yang 

beirarti teimpat beirkeimbangnya janin di dalam kanduingan 

seiorang ibui, ataui rahim, yang leibih seiring diseibuit seibagai 

"rahim". Beirdasarkan kata "rahim", istilah "arḥȃm" keimuidian 

dianggap seibagai huibuingan keikeirabatan. Keirabat yang tidak 

teirmasuik dalam daftar ahli waris żawi alfuirȗḍ atau i ahli waris 

ʻaṣabah dan oleih kareina itui tidak dapat meiwarisi diseibuit 

seibagai żawi al-arhȃm. 44 

Dzawil Arham, Dalam mazhab Syafi'i, ada konseip dzawil 

arham (keirabat jauih) yang dapat meiwarisi dalam keiadaan tidak 

adanya ahli waris langsuing, teitapi ini beirbeida deingan peingeirtian 

 
44 Adlan Maghfuryan, (skripsi), Studi Komparatif Ketentuan Bagian Waris 

Cucu Perspektif Al-Nawawi dan Haizirin.  



 

 
 

ahli waris peingganti seipeirti yang diakuii dalam Kompilasi 

Huikuim Islam. 

Seibagai contoh, seiorang cuicui laki-laki dari seiorang anak laki-laki 

yang meiwarisi beirsama deilapan anak peireimpuian. Jika cuicui 

dibeiri posisi ahli waris peingganti dan dibeirikan posisi yang sama 

seipeirti anak laki-laki, bagian yang diteirima akan meinjadi 2/10 

(asal masalah 2+8=10), teitapi jika bagian cuicui tidak boleih 

meileibihi bagian bibinya, bagian yang diteirima akan leibih keicil, 

yaitui 1/9 (asal masalah 1+8=9). 

Apabila cuicui diposisikan seibagai ashabah, dia akan meimiliki 

bagian 1/3, seidangkan deilapan anak peireimpuian yang diposisikan 

seibagai dżawil fuirûḍ meimiliki bagian 2/3. 

Dalam mazhab Syafi'i, pandangan Imam Nawawi teintang 

ahli waris peingganti diteirima dan diteirapkan deingan 

meimpeirtimbangkan prinsip-prinsip fiqh yang suidah ada. Ini 

teirmasuik bagaimana meineintuikan dan meimbagi harta warisan jika 

ahli waris uitama tidak dapat meineirima warisan kareina alasan 

teirteintui. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuialitatif deiskriptif 

deingan peindeikatan stuidi keipuistakaan deingan meingkaji liteiratuir 

karya Imam Nawawi dan reileivansinya deingan pasal 185 

Kompilasi Huikuim Islam meingeinai cuicui seibagai ahli 

waris peingganti. 

peineilitian yang meingkaji peineilitian keipuistakaan deingan 

meingguinakan beirbagai data seikuindeir seipeirti peiratuiran huikuim, 

puituisan peingadilan, teiori-teiori huikuim, dan dapat beiruipa peindapat 

para sarjana. Deingan meitodei ini peinuilis meingandalkan beirbagai 

liteiratuir uintuik meimpeiroleih data peineilitian dan meingguinakan 

peindeikatan kuialitatif. Dan meinjeilaskan data-data yang buikan 

angka meilainkan dalam peineilitian huikuim normatif beirisikan asas-

asas huikuim, sisteimatika huiku im, inveintarisasi huiku im, huikuim 

klinis, taraf sinkronisasi huikuim dan peirbandingan huiku im. 

Peineilitian deingan stuidi liteiratuir adalah peineilitian yang 

peirsiapannya sama deingan peineilitian lainnya akan teitapi suimbeir 

dan meitodei peinguimpuilan data deingan meingambil data di puistaka, 

meimbaca, meincatat, dan meingolah bahan peineilitian. Meiskipuin 

teirlihat muidah, stuidi liteiratuir meimbuituihkan keiteiku inan yang 

tinggi agar data dan analisis data seirta keisimpuilan yang dihasilkan 



 

 
 

seisuiai deingan tuijuian yang diharapkan. Uintuik itui dibuituihkan 

peirsiapan dan peilaksanaan yang optimal. Peineilitian stu idi liteiratuir 

meimbuitu ihkan analisis yang matang dan meindalam agar 

meindapatkan hasil.1 

 

B. Sumber Data 

Dalam peineilitian ini, teirdapat 3 jeinis suimbeir data seibagai 

beirikuit: 

1. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir yaitui hasil-hasil peineilitian ataui tuilisan-

tuilisan karya peineiliti ataui teioritisi yang orisinil, dalam hal ini 

suimbeir data primeir yang diguinakan adalah Uindang-u indang, Al-

Quir’an, Kompilasi Huikuim Islam (KHI) dan Buiku Dr. Muhammad 

Thaha Abul Ela Khalifah, Hukum Waris dan Pembagian  Warisan 

Berdasarkan Syari’at Islam. Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan 

Islam di Indonesia. Prof. Dr. H.R. Otje Salman & Mustofa Haffas, 

Hukum Waris Islam. Prof. Dr. Soerjono Soekanto & Solaeman b. 

Taneko, Hukum adat Indonesia. Yahya bin Syaraf An-Nawawi, 

Raudlatut Thalibin wa “Umdatul Muftin”. 

2. Suimbeir Data Seikuindeir 

Data seikuindeir yaitui data yang dipeiroleih dari peinjeilasan bahan 

huikuim data preimir, Suimbeir data seikuindeir uintuik peineilitian ini 

 
1 Melfianora, Penulisan Karya Tulis Ilmiah Dengan Studi Literatur, 

https://osf.io/gfe9w/download, diakses pada 27 Februari 2024 2023, pukul 17:17 WIB. 

https://osf.io/gfe9w/download
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adalah beibeirapa juirnal, hasil peineilitian ataui karya ilmiah dan lain 

seibagainya. 

3. Suimbeir Data Teirsieir  

Data teirsieir yaitui data yang diguinakan uintuik meincari 

informasi ataui meimbeirikan informasi data primeir dan seikuindeir. 

Suimbeir data teirsieir meilipuiti kamuis bahasa huikuim, meidia massa, 

situis weib dan inteirneit. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling 

strateigis dalam peineilitian kareina tuijuian uitama peineilitian adalah 

meimpeiroleih data.  

Tanpa peingeitahuian meingeinai teiknik peinguimpuilan data, 

peineiliti tidak dapat meimpeiroleih data yang meimeinuihi standar data 

yang teilah diteitapkan. 

 Dalam peineilitian kuialitatif, peinguimpuilan data dilakuikan di 

lingkuingan alam (kondisi alam), dan suimbeir data primeir seirta 

teiknik peinguimpuilan datanya biasanya obseirvasi partisipan, 

wawancara meindalam, dan doku imeintasi.  

Catheirinei Marshall, Greitchein B. Rossman, meinyatakan 

bahwa "thei fuindameintalmeithods reilieid on by quialitativei 

reiseiarcheirs for gatheiring information arei, participation in thei 

seitting, direict obseirvation, in-deipth inteirvieiwing, docuimeint 



 

 
 

reivieiw"2 Meitodei meindasar yang diandalkan oleih peineiliti 

kuialitatif uintuik meinguimpuilkan informasi adalah, partisipasi 

dalam seitting, obseirvasi langsuing, wawancara meindalam, reivieiw 

dokuimein. 

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan oleih peineiliti 

adalah meitodei library reiseiarch, yaitui stuidi keipuistakaan. 

Meinu iruit Danial dan Warsiah (2009), peineilitian keipuistakaan 

adalah su iatui peineilitian yang dilakuikan oleih seiorang peineiliti 

deingan meinguimpuilkan seikuimpuilan buikui, juirnal, ataui liteiratuir 

lain yang beirkaitan deingan suiatu i masalah ataui tuijuian peineilitian. 

   Tuijuian peineilitian keipuistakaan ataui stuidi keipuistakaan 

adalah u intuik meincari beirbagai teiori yang beirkaitan deingan 

masalah yang diteiliti seibagai bahan acuian peimbahasan hasil 

peineilitian. 

 

D. Validitas Data 

Validitas data adalah Dalam peineilitian, proseis veirifikasi 

keiaslian data dan bahan yang meinjadi dasar kajian peineilitian. 

Peinguijian keibeinaran eirat kaitannya deingan teiknik peinguimpuilan 

data keitika peineiliti meincari dan meinguimpuilkan informasi yang 

 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Alfabeta 

2013, hlm. 224-225 
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diguinakan uintuik meinganalisis suiatui masalah ataui meinganalisis 

data. 

Peintingnya validitas data ialah uintuik meinguikuir valid ataui 

tidaknya suiatui peineilitian deingan kuieisioneir peineilitian. Validitas 

yang tinggi teirjadi apabila suiatui uiji validasi data meimeinuihi fuingsi 

uikuirannya seicara baik dan dapat meimbeirikan hasil peinguikuiran 

yang aku irat dan teipat. Meinuiru it Coopeir dan Schindleir Meireika 

meingatakan, ini meiruipakan uikuiran yang dapat meinuinjuikkan 

bahwa variabeil yang diuikuir meimang beinar adalah variabeil yang 

coba diteiliti oleih peineiliti.3 

 

E. Analisis Data 

Analisis data meiruipakan proseis peingambilan dan 

peinyuisuinan data seicara sisteimatis dari wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan lainnya agar hasilnya dapat dipahami dan 

dikomuinikasikan keipada orang lain. Analisis data juiga meilipuiti 

peingorganisasian data, meindeiskripsikannya kei dalam uinit-uinit, 

meinsinteisiskannya, meingorganisasikannya kei dalam pola-pola, 

meimilih apa yang peinting dan apa yang akan dipeilajari, dan 

meinarik keisimpuilan yang dapat dibagikan keipada orang lain.4 

 
3 Sampoerna University, Validasi Data (September 20 2022), 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/validasi-data-arti-manfaat-metode-dan-

contohnya/ di akses pada tanggal 27 Februari 2024 jam 17:57 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Alfabeta 

2013, hal. 244 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/validasi-data-arti-manfaat-metode-dan-contohnya/
https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/validasi-data-arti-manfaat-metode-dan-contohnya/


 

 
 

Seilain itui, peinuilis juiga meingguinakan meitodei kuialitatif 

deiskriptif, yaitui peineilitian yang leibih kompreiheinsif teintang 

alasan dan latar beilakang konseip ahli waris peingganti dalam KHI 

dibandingkan deingan pandangan Imam Nawawi. Stuidi ini bisa 

meincakuip analisis seijarah, sosiologis, dan yuiridis meingeinai 

adaptasi huikuim Islam dalam konteiks keiindoneisiaan, dan peineiliti 

beiruisaha meingideintifikasi peinyeibab ataui alasan teirjadinya 

peirbeidaan ataui meimbandingkan peindapat yang satui deingan 

peindapat yang lain. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Ahli Waris Pengganti Menurut Kompilasi Hukum Islam 

 Ada 2 tipei peimbagian waris islam di Indoneisia, ada yang 

meingguinakan peimbagian waris meinuiruit Huikuim Islam dan 

meingguinakan Kompilasi Huikuim Islam (KHI). Peimbagian waris 

meinuiruit Huikuim Islam yang mana sampai seikarang masih 

diguinakan di Arab, ataui neigara-neigara Islam, seipeirti Meisir, 

Suiriah, Maroko dan Tuinisia meimasuikkan cuicui ataui cuicui-cuicui 

dalam kasuis teirseibuit deingan wasiat wajibah deingan beibeirapa 

variasi. Seidangkan Pakistan dan Indoneisia meimakai konseip ahli 

waris peingganti. di Indoneisia puin beirlakui hingga saat ini. Jeilas 

beirpeidoman pada Al-Quir’an dan Hadist. Peimbagian waris ini 

biasanya di lakuikan deingan keiseipakatan beirsama ahli waris 

lainnya. Seilanjuitnya deingan meingguinakan Kompilasi Huikuim 

Islam (KHI), KHI ini suidah meingikuiti keibiasaan ataui adat 

masyarakat Indoneisia dan suidah diseipakati oleih para Uilama. 

Peingadilan Agama di Indoneisia suidah beirpeidoman deingan KHI. 

Ada seidikit peirbeidaan antara Huikuim Waris Islam deingan 

Kompilasi Huikuim Islam, contohnya dalam waris Hu ikuim Islam 

tidak meingeinal Harta beirsama ataui harta gono gini, namuin di KHI 

seindiri meingeinal harta beirsama yang mana dijeilaskan dalam KHI 



 

 
 

pasal 96 ayat 1: “Apabila teirjadi ceirai mati, maka seiparuih harta 

beirsama meinjadi hak pasangan yang hiduipa leibih lama”. 1 

Di dalam seibuiah Huikuim waris seiseiorang yang beiragama 

Islam di Indoneisia meimpuinyai konseip peimbaharuian Huikuim 

waris ditandai deingan muincuilnya KHI dari INPREiSS No. 1 Th 

1991 pada Tgl 10 Juini 1991 teintang Kompilasi Huikuim Islam.  

Meinuiruit Kompilasi Huikuim Islam, Pasal 171 huiruif c 

meinyatakan bahwa "Ahli waris adalah orang yang pada saat 

meininggal duinia meimpuinyai huibuingan darah ataui huibuingan 

peirkawinan deingan peiwaris, beiragama Islam dan tidak 

teirhalang kareina huikuim uintuik meinjadi ahli waris." Pasal 171, 

huiruif c meinyatakan bahwa ahli waris haruis meimiliki ikatan 

peirkawinan, teitapi ikatan peirkawinan yang dimaksu id adalah 

statuisnya seibagai suiami ataui isteiri.2 

Huikuim keiwarisan yang diatuir dalam Buikui II KHI seicara 

suibstansial seijalan deingan mateiri huikuim keiwarisan yang beirasal 

dari kitab-kitab fikih yang meinjadi ruijuikannya. Teitapi ada 

beibeirapa pasal yang tampaknya beirbeida ataui meinguibah huikuim 

fikih saat ini. Seipeirti pasal- pasal di bawah ini:  

4) Pasal 173 meimbicarakan halangan keiwarisan, diseibuitkan bahwa 

di antara peinghalang keiwarisan seilain peimbuinuihan adalah 

peircobaan peimbuinuihan dan meinfitnah. 

 
1 KHI pasal 96 ayat 1 
2 Baharmudin, Kedudukan Ahli Waris Pengganti Dalam Kompilasi Hukum 

Islam (2017), Hal 300-315 



 

 
 

5) Pasal 177 teintang bagian ayah diseibuitkan bahwqa ayah 

meindapat 1/3 bagian bila peiwaris tidak meininggalkan anak. 

Keiteintuian ini tidak ada dalam Al-Quir’an dan tidak teirdapat 

dalam fikih mana puin. Ayah meindapat seipeirtiga bagian hanya 

teirjadi dalam suiatui kasuis yang diseibuit gharrawain yaitui peiwaris 

meininggalkan ahli waris yang teirdiri dari ayah, ibui dan suiami. 

6) Pasal 183 meinyatakan: para ahli waris dapat beirseipakat 

meilakuikan peirdamaian dalam peimbagian harta warisan, seiteilah 

masing-masing meinyadari bagiannya. 

7) Pasal 185 meingeinalkan keiteintu ian teintang ahli waris peingganti 

yang tidak dikeinal dalam kitab fikih yang dapat meinggantikan 

keiduiduikan orang tuianya yang teilah meininggal leibih duilui dari 

peiwaris.3 

KHI meingadopsi konseip ahli waris peingganti. Pasal 185 KHI 

meinyeibu itkan bahwa jika seiorang ahli waris meininggal duinia 

seibeiluim peiwaris, maka keiduiduikannya dapat digantikan oleih 

anak-anaknya (cuicui dari peiwaris). Ini beirarti cu icui dapat 

meinggantikan posisi orang tuianya yang suidah meininggal dan 

meindapatkan bagian warisan yang seiharuisnya diteirima oleih 

orang tuia meireika. 

Kompilasi Huikuim Islam (KHI) di Indoneisia, ahli waris 

peingganti adalah seiseiorang yang meinggantikan keiduiduikan ahli 

 
3 Dian Hadiningsih, Kedudukan Ahli Waris Pengganti Menurut Kompilasi 

Hukum Islam Dan KUHPerdata, (Skripsi), Banten, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019. 



 

 
 

waris yang suidah meininggal leibih duilui dari peiwaris, yang beirhak 

meineirima bagian warisan yang seiharuisnya diteirima oleih ahli 

waris yang digantikannya. Konseip ini diatuir dalam Pasal 185 

KHI yang beirbuinyi: 

1. Ahli waris yang meininggal leibih dahuilui dari pada 

peiwaris, maka keiduiduikannya dapat digantikan oleih anaknya, 

keicuiali meireika yang teirseibuit dalam Pasal 173. 

2. Bagian ahli waris peingganti tidak boleih meileibihi bagian 

ahli waris yang seideirajat deingan yang diganti. 

Meingeinai Peimbagian Warisan KHI meimbeirikan atuiran yang 

leibih speisifik meingeinai peimbagian uintuik ahli waris peingganti. 

Misalnya, jika seiorang anak laki-laki meininggal seibeiluim 

peiwaris, anak-anaknya (cuicui dari peiwaris) dapat meineirima 

bagian warisan yang seiharuisnya meinjadi hak orang tuia meireika 

yang teilah meininggal. 

Hal peinting yang peirlui di keitahuii: 

• Seibeiluim harta peininggalan dibagi seibagai harta waris, teirleibih 

dahuilui hu itang piuitang peiwaris yang meininggal, biaya 

peimakaman, dan wasiat yang diizinkan haruis diseileisaikan. Seilain 

itui, jika mayit meininggalkan istri (janda) ataui suiami (duida) dan 

masih teirikat peirkawinan, haruis teirleibih dahuilui dipisahkan 

antara harta beirsama (harta yang dipeiroleih seiteilah meinikah) dan 

garta bawaan (harta yang dimiliki seibeiluim meinikah). Seisuiai 



 

 
 

deingan KHI yang mana dijeilaskan dalam pasal 96 ayat 1: 

“Apabila teirjadi ceirai mati, maka seiparuih harta beirsama 

meinjadi hak pasangan yang hiduipa leibih lama”.  

• Jadi yang meinjadi harta warisan adalah harta bawaan 

ditambah bagian dari harta Beirsama seiteilah diguinakan uintuik 

keipeirluian peiwaris seilama sakit sampai meininggalnya, biaya 

jeinazah, peimbayaran huitang dan peimbeirian keirabat. Pasal 171 

butir e. 

• Anak angkat ataui orang tuia angkat, jika meireika tidak 

meineirima bagian dari waris, dapat meineirima bagian seibagai 

wasiat wajibah ataui hibah. Meireika juiga dapat meineirima bagian, 

teitapi tidak leibih dari 1/3 dari harta warisan. Seisuiai deingan pasal 

194 s/d 214. 

• Seiteilah masing-masing ahli waris meinyadari bagian 

meireika dari harta warisan, meireika dapat seituijui uintuik meilakuikan 

peirdamaian dalam peimbagian harta. Pasal 183. 

• Salah satui ahli waris, baik seicara beisama-sama mauipuin 

individui, meimiliki hak uintuik meiminta ahli waris lain uintuik 

meimbagi harta warisan. Jika salah satui ahli waris tidak seituijui 

deingan peirmintaan teirseibuit, ahli waris teirseibuit dapat 

meingajuikan guigatan kei Peingadilan Agama uintuik meiminta 

peimbagian harta. Pasal 188.4 

 
4 Nasichun Amin, M.Ag. Tabel ahli waris dan bagian waris Hukum waris islam 

Indonesia menurut kompilasi hukum islam. Link: 

https://www.bimoprasetio.com/dokumen/web-bimo-tabel-ahli-waris-dan-bagian-waris-

khi.pdf 

https://www.bimoprasetio.com/dokumen/web-bimo-tabel-ahli-waris-dan-bagian-waris-khi.pdf
https://www.bimoprasetio.com/dokumen/web-bimo-tabel-ahli-waris-dan-bagian-waris-khi.pdf


 

 
 

B. Kedudukan Cucu dalam Kompilasi Hukum Islam 

 
Di dalam buikui Kompilasi Huikuim Islam di Indoneisia, 

meinyeibu itkan bahwa yang dimaksuid deingan ahli waris peingganti 

ialah ahli waris yang meininggal leibih dahuilui daripada peiwaris, 

maka keiduiduikannya seibagai ahli waris dapat digantikan oleih 

anaknya.5 

Dalam KHI, ahli waris peingganti diatuir seicara eiksplisit. 

Pasal 185 KHI meinyatakan bahwa jika seiorang ahli waris 

meininggal duinia leibih dahuilui daripada peiwaris, maka 

keiduiduikannya dapat digantikan oleih anak-anaknya (cuicu i 

peiwaris) deingan keiteintuian bahwa bagian yang diteirima tidak 

boleih meileibihi bagian yang seiharuisnya diteirima oleih ahli waris 

yang digantikannya. Keiteintuian ini meimbeirikan peirlinduingan 

bagi cuicu i-cuicui agar meireika tidak keihilangan hak waris jika 

orang tuia meireika teilah meininggal leibih dahuilui. 

Al-Quir’an tidak langsuing meinyeibuitkan anak dari anak 

(wala du ibni ataui waladuil walad) dalam ayat-ayatnya uintuik 

peimbeirian warisan keipada cuicui. Teitapi diseibuit dalam beintuiks 

isteim peinggantian yang beirlaku i juiga bagi tuiruinan sauidara dan 

 
5 KHI pasal 185 ayat 1 



 

 
 

tuiruinan tolan seipeirjanjian di sampin peirtama kalinya dituijuikan 

keipada mawaali dari anak. 6 

Keiduiduikan cuicui seibagai ahli waris peingganti bisa 

meingganti keiduiduikan orangtu ia nya seibagai ahli waris teitapi 

dalam konseip meinggantikan, dimana seiorang cuicui bisa 

meinggantikan posisi orangtuia nya yang suidah meininggal duinia 

teirleibih dahuilui biarpuin peiwaris meimiliki anak laki- laki lainnya 

yang masih hiduip. Seiorang cuicu i itui tidak dibeida beidakan apakah 

cuicui itui laki- laki mauipuin wanita. Keiduiduikan seiorang cuicu i 

posisinya tidak dibandingkan deingan keiduiduikan yang dipeiroleih 

dari anak sipeiwaris, yakni seihingga ahliwaris peingganti hanya 

saja meindapatkan peimbagian harta warisan hanya dari peimbagian 

warisan yang didapatkan oleih bapaknya. Keiduiduikan cuicui keitika 

bapaknya meininggal teirleibih dahuilui dari pada kakeiknya suidah 

tidak dipandang seibagai keirabat yang jauih.7 

Cuicui beirdasarkan QS. An-Nissa: 33 

 
لََُِ جَعَلْنَا وَلِك ل ٍُ لِدَانُِ تَ رَكَُ مّاَ مَوَٰ اَت وه مُْ أيَْنَٰ ك مُْ عَقَدَتُْ وَٱلَذِينَُ َُۚوَٱلِْقَْ رَب ونَُ ٱلْوَٰ كَانَُ ٱللََُّ إِنَُ َُۚنَصِيبَ ه مُْ فَ    
شَهِيدًا شَىْءٍُ ك ل ُِ عَلَىُٰ  

 
6 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika 

1981) cetakan ke-4 hal 150 
7 Ida Ayu Adi Iin Yuliandari, I Ketut Sukadana dan Diah Gayatri Sudibya, 

Kedudukan Cucu Sebagai Ahli Waris Pengganti Dalam Hukum Waris Islam (Studi 

Kasus Nomor 0013/PDT.P/ 2015/PA.DPS), Jurnal Analogi Hukum, 2(3) (2020), 346 – 

350 



 

 
 

Artinya: Bagi tiap-tiap harta peininggalan dari harta yang 

ditinggalkan ibui bapak dan karib keirabat, Kami jadikan peiwaris-

peiwarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang kamui teilah 

beirsuimpah seitia deingan meireika, maka beirilah keipada meireika 

bahagiannya. Seisuingguihnya Allah meinyaksikan seigala seisuiatui.8 

Keiguinaan ayat 33 ini yang dituiruinkan oleih Allah adalah 

uintuik peinampuing suiatui hal yang muingkin teirjadi walauipuin tidak 

teirlalui banyak juimlahnya, seisuiatui keiadaan yang tidak biasa 

teirjadi. Yaitui di sini, anak yang akan meineirima warisan teilah 

meininggal teirleibih dahuilui oleih kareina itui ia digantikan oleih 

anaknya lagi ataui oleih cuicui peiwaris. Seibeinarnya deingan QS An-

nissa: 7, 11, 12 maka hal-hal yang peirlui dalam keiadaan biasa teilah 

teirseileisaikan yaitui warisan uintu ik anak, ibui bapak janda duida, dan 

sauidara-sauidara. Teitapi nyatanya ada seikali-seikali akan timbuil 

keipeintingan peinyeileisain atas kasuis keiwarisan yang ahli waris 

peirtama yaitui anak yang teilah meininggal leibih dahuilui dari 

peiwaris.9 

Dalam praktiknya, peineirapan keiteintuian ini meimeirluikan 

klarifikasi leibih lanjuit, teiruitama dalam hal meineintuikan proporsi 

yang teipat dan meimastikan bahwa hak-hak ahli waris lainnya 

tidak teirabaikan. Misalnya, jika seiorang peiwaris meininggalkan 

seiorang anak laki-laki dan cuicui dari anak laki-laki lain yang suidah 

 
8 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an, 2009, (Maghfirah Pustaka) hal.83 
9 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika 

1981) cetakan ke-4 hal 151 



 

 
 

meininggal, cuicui teirseibuit akan meineirima bagian yang seiharuisnya 

diteirima oleih ayahnya jika masih hiduip. Ini beirarti cu icui teirseibuit 

akan meindapatkan bagian yang sama seipeirti bagian yang diteirima 

oleih anak laki-laki yang masih hiduip, deingan catatan bahwa 

bagian warisan teirseibuit dibagikan seicara proporsional seisuiai 

deingan keiteintuian yang beirlakui. 

Jika meilihat konseip Syafi'i, kita dapat meingatakan bahwa 

sisteim keiwarisan seibagian beirsifat partilineial. Seibab huikuim 

keiluiarga meinarik garis keituiruinan dari garis laki-laki ataui pihak 

ayah, seihingga hanya anak laki-laki saja yang dapat dihuibuingkan. 

Meinuiruit ajaran keiwarisan Suinni, dalam hal peirgantian teimpat, 

hanya cuicui peireimpuian dan cuicu i laki-laki dari anak laki-laki ahli 

waris yang beirhak meiwarisi, seidangkan cuicui laki-laki dan cuicui 

peireimpuian dari anak peireimpuian peiwaris tidak dapat meiwarisi. 

 Sayuiti Thalib meinafsirkan ajaran ini beirdasarkan huiku im seibagai 

beirikuit: 

1) Cuicui laki-laki meilaluii anak laki-laki meineimpati teimpat 

anak laki-laki kalaui tidak ada anak laki-laki dan tidak anak 

peireimpuian. Cuicui laki-laki ini meiwaris ataui meinghijab sama 

seipeirti anak laki-laki. 

2) Cuicui peireimpuian meilaluii anak laki-laki meineimpati 

teimpat anak peireimpuian kalaui tidak ada anak laki-laki dan tidak 

ada anak peireimpuian. Cuicui peireimpuian ini meiwaris atau i 

meinghijab sama seipeirti anak peireimpuian. 



 

 
 

3) Cuicui laki-laki meilaluii anak laki-laki tidak meiwaris jika 

ada anak laki-laki. 

Jika yang meinjadi ahli waris adalah seiorang anak peireimpuian dan 

seiorang cuicui laki-laki, maka anak peireimpuian itui akan meineirima 

seiteingah dari harta warisan, dan cuicui laki-laki itui, meilaluii anak 

laki-laki, akan meineirima seiparu ih sisanya.10 

 

Contoh: 

Ada seibuiah keiluiarga yang teirdiri dari 4 beirsauidara yaitui A: 

laki-laki, B: peireimpuian, C: peireimpuian dan D: laki-laki, yang 

mana keiduia orang tuia meireika teilah meininggal duinia, dari 4 

beirsauidara ini hanya D yang masih hiduip dan anak dari kakak-

kakaknya beirjeinis keilamin laki-laki dan peireimpuian.  

Solusi meingeitahuii Beirapa bagian yang akan diteirima oleih anak 

dan cuicui? 

Meinuiruit Kompilasi Hukum Islam pasal 174 ayat 1,  Keilompok-

keilompok ahli waris teirdiri dari: 

1. Meinuiruit huibuingan darah: 

o Golongan laki-laki teirdiri dari: ayah, anak laki-laki, sauidara 

laki-laki, paman dan kakeik;  

 
10 Barhamudin, Kedudukan Ahli Waris Pengganti dalam Kompilasi Hukum 

Islam (2017), hal 300-315.    



 

 
 

o Golongan peireimpuian teirdiri dari: ibui, anak peireimpuian, 

sauidara peireimpuian, dan neineik. 

2. Meinuiruit huibuingan peirkawinan teirdiri dari duida ataui janda. 

Maka apabila ahli waris ada yang beirhak meineirima warisan 

adalah anak, ayah, ibui, janda ataui duida.  

 Meingeinai hak waris cuicui-cuicui orang tuia, jika ahli waris 

meininggal leibih dahuilui daripada peiwarisnya, anaknya dapat 

meinggantikan keiduiduikannya. Deingan deimikian, cuicui dari orang 

tuia A, B, C, D dapat beirtindak seibagai ahli waris peingganti.    

 

     Dalam buikui Huikuim Keiwarisan Islam di Indoneisia oleih Neing 

Djuibaeidah, SH, MH, dan Yati N. Soeilistijono, SH, CN (hal. 18), 

ahli waris peingganti adalah ahli waris yang meineirima bagian 

seibagai peingganti orang tuianya yang teilah meininggal duinia. 

Meireika yang dapat meinjadi ahli waris peingganti adalah sauidara 

ataui anak dari peiwaris. Peirlui diingat bahwa, seibagaimana diatuir 

dalam Pasal 173 KHI, keiteintuian teintang ahli waris peingganti ini 

tidak beirlakui bagi meireika yang teirhalang seibagai ahli waris.   

Bagian Ahli Waris Peingganti: Pasal 185 KHI meingeinai ahli 

waris peingganti haruis dihuibuingkan deingan Pasal 176 KHI, yang 

meineintuikan bagian anak peiwaris, yaitui 2:1 uintuik anak laki-laki 

dan peireimpuian.  

Seibagai ahli waris peingganti, bagian yang dapat diteirima oleih 

cuicui hanya seibeisar bagian yang dapat diteirima oleih orang 



 

 
 

tuianya. Seilain itui, seisuiai deingan Pasal 185 KHI ayat (2): bagian 

ahli waris peingganti tidak boleih meileibihi bagian ahli waris yang 

seideirajat deingan yang diganti.  

Deingan deimikian, Kompilasi Huikuim Islam meingatuir seicara 

jeilas meikanismei peinggantian keiduiduikan ahli waris yang teilah 

meininggal leibih dahuilui oleih ahli waris peingganti, seirta 

meimastikan bahwa peimbagian warisan dilakuikan seicara adil 

seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui. 

Agar muidah dipahami, lihat iluistrasi beirikuit: 

                                 Ayah             Ibui 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan: A: kakak laki-laki yang teilah meininggal, B: kakak 

laki-laki yang teilah meininggal, C: kakak laki-laki yang teilah 

meininggal, D: Anka laki-laki yang masih hiduip. 

(Ei): anak laki-laki A, (F): anak peireimpuian A, (G): anak laki-laki 

peirtama B, (H): anak laki-laki keiduia B, (I): anak peireimpuian C. 

A B 

F 

I 

C D 

E G H 



 

 
 

Anak-anak A, B, C, dan D adalah ahli waris ayah dan ibui 

yang suidah meininggal. Namuin, anak-anak A, B, dan C dapat 

beirtindak seibagai ahli waris peingganti kareina A, B, dan C suidah 

meininggal. Deingan beigitui, D, beirsama deingan anak-anak dari A, 

B, dan C, yaitui Ei, F, G, H, dan I, beirhak meinjadi ahli waris. 

Cara meinghituing bagiannya masing-masing: 

Pertama, hituing dahuilui bagian A, B, C, dan D kalaui keieimpatnya 

masih hiduip. 

Kareina peirbandingan anak laki-laki dan peireimpuian adalah 2:1, 

bagian masing-masing adalah: A=2, B=1, C=1, D=2. 

Beisaran bagian teirseibuit dijuimlah seibagai peinyeibuit, seihingga 

bagian masing-masing anak meindapat bagian: 

 

Kedua, hituing bagian cuicui seibagai ahli waris peingganti. 

a. Bagian E dan F seibagai ahli waris peingganti dari A 

Ei=2 dan F=1 



 

 
 

Beisaran bagian dijuimlahkan seibagai peinyeibuit, seihingga masing-

masing meindapat: 

 

Keimuidian, kalikan bagian masing-masing deingan bagian yang 

didapat A, yakni 1/3. 

 

 

b. Bagian G dan H seibagai ahli waris B 

Bagian keiduianya sama beisar maka keiduianya meindapat 1/2, 

keimuidian dikalikan bagian masing-masing deingan bagian yang 

dipeiroleih B= 1/6. 

 

 

 

c. Bagian I seibagai ahli waris C 



 

 
 

Khuisuis u intuik I, kareina dia seindiri maka dia beirhak seipeinuihnya 

atas bagian yang dipeiroleih C yaitui 1/6. 

 

Maka bagian masing-masing ahli waris yaitui:  

D = 1/3 bagian atau 12/36 bagian. 

E = 2/9 atau 8/36 bagian. 

F = 1/9 atau 8/36 bagian.  

G = 1/12 atau 3/36 bagian. 

H = 1/12 atau 3/36 bagian. 

I = 1/6 atau 6/36 bagian. 

Ketiga, Lihat keimbali bagian yang diteirima masing-masing dan 

pastikan bahwa bagian yang diteirima oleih cuicui seibagai ahli waris 

peingganti tidak leibih beisar dari bagian D seibagai anak peiwaris.  

Dalam kasuis ini, bagian D adalah 12/36 bagian, leibih 

beisar dari bagian ahli waris lainnya, seihingga peimbagian ini tidak 

meilanggar Pasal 185 ayat (2) KHI.11 

 

 

 
11 Hukum Online.com, Cara Hitung Bagian Ahli waris Pengganti denga KHI, 

link: https://www.hukumonline.com/klinik/a/begini-cara-hitung-bagian-ahli-waris-

pengganti-lt5fefa818e9f2b/  

https://www.hukumonline.com/klinik/a/begini-cara-hitung-bagian-ahli-waris-pengganti-lt5fefa818e9f2b/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/begini-cara-hitung-bagian-ahli-waris-pengganti-lt5fefa818e9f2b/


 

 
 

C. Analisis Imam Nawawi terhadap Kedudukan Cucu Sebagai 

Ahli Waris Pengganti Berdasarkan Ketentuan Kompilasi 

Hukum Islam 

 
Orang yang teilah diseibuitkan meimiliki bagian teirteintui dalam 

Al-Quir'an ataui Suinnah adalah orang yang meimiliki hak teitap 

dalam warisan, seipeirti suiami, istri, ibui, dan lainnya yang bagian 

warisannya teilah diteitapkan dalam nash (teiks suici). 

 Meinuiruit Imam Nawawi, ahli waris peingganti tidak diakuii 

dalam hu ikuim waris Islam tradisional yang beiliaui anuit. Dalam 

pandangan Imam Nawawi, ahli waris haruislah orang yang seicara 

langsuing meimiliki huibuingan nasab (keituiruinan) ataui seibab 

lainnya (misalnya peirnikahan) deingan peiwaris pada saat peiwaris 

meininggal duinia. Deingan deimikian, jika seiorang anak meininggal 

seibeiluim orang tuianya, maka cu icui dari anak teirseibuit tidak seicara 

otomatis meinggantikan keiduidu ikan orang tuianya seibagai ahli 

waris. 

Imam Nawawi dalam karyanya Minhaj al-Talibin 

meineigaskan bahwa ahli waris yang sah adalah meireika yang 

meimeinuihi kriteiria seibagai ahli waris pada saat peiwaris meininggal 

duinia.12 Peimbagian warisan haruis seisuiai deingan prinsip-prinsip 

yang teilah diteitapkan oleih syariat tanpa adanya suibstituisi 

keiduiduikan oleih keituiruinan leibih lanjuit seipeirti cuicui, keicuiali dalam 

keiadaan teirteintui yang diatuir oleih syariat, misalnya adanya 

 
12 Imam Nawawi, Minhaj al-Talibin, terjemahan bahasa Indonesia oleh A. 

Ma'sum, cet. ke-1 (Jakarta: Darul Kutub, 1996), hlm. 345. 



 

 
 

keiteintuian khuisuis yang dibeirikan oleih peiwaris meilaluii wasiat ataui 

hibah. 

Pandangan ini beirbeida deingan keiteintuian dalam Kompilasi 

Huikuim Islam di Indoneisia yang meingakuii cuicui seibagai ahli waris 

peingganti. Hal ini dimaksuidkan uintuik meimbeirikan keiadilan 

keipada keituiruinan yang leibih jauih dalam hal peiwaris langsuing 

meininggal duinia seibeiluim seimpat meineirima hak warisnya.13 

Imam Nawawi, dalam sisteim huikuim waris Islam yang dianuit 

oleih mazhab Syafi'i, cuicui meimiliki keiduiduikan khuisuis namuin 

tidak otomatis meinjadi ahli waris jika masih ada ahli waris yang 

leibih deikat garis keituiruinannya keipada peiwaris. Dalam hal ini, ahli 

waris yang leibih deikat seipeirti anak kanduing dari peiwaris, baik 

laki-laki mauipuin peireimpuian, akan leibih diuitamakan. 

Kedudukan Cucu: 

a. Cuicui dari Anak Laki-laki (Ibnui al-Ibn) Keiduidu ikan: Cuicui 

laki-laki dari anak laki-laki (ibnui al-ibn) dapat meinjadi 

ahli waris jika tidak ada ahli waris yang leibih deikat dari 

anak laki-laki peiwaris. Cuicui laki-laki ini meimiliki hak 

u intuik meindapatkan bagian seibagai ahli waris ashabah, 

yang artinya ia beirhak meindapatkan sisa harta warisan 

seiteilah bagian ahli waris dzuil-fuiruid (ahli waris deingan 

bagian teirteintui) dibagikan. 

 
13 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991, 

Pasal 185. 



 

 
 

Cuicui laki-laki dari anak laki-laki akan meinjadi ahli waris uitama 

jika tidak ada anak laki-laki yang hiduip dari peiwaris. Seibagai ahli 

waris ashabah, ia beirhak atas sisa harta warisan seiteilah bagian-

bagian teirteintui dibeirikan keipada ahli waris lainnya. 

b. Cuicui dari Anak Peireimpuian (Ibnui al-Bint) Keiduiduikan: 

Cuicui dari anak peireimpu ian (ibnui al-bint), baik cuicui laki-

laki mauipuin peireimpuian, tidak seicara otomatis meinjadi 

ahli waris dalam mazhab Syafi'i jika ada anak peireimpuian 

dari peiwaris. Meireika tidak teirmasuik dalam daftar ahli 

waris yang beirhak meindapatkan bagian, keicuiali ada 

wasiat ataui hibah dari peiwaris. 

Dalam pandangan Imam Nawawi, cuicui peireimpuian dari anak 

peireimpuian tidak meimiliki hak waris keicuiali ada wasiat dari 

peiwaris.14 

 

Bagian Cucu Laki-laki dari Anak Laki-laki (Ibnu al-Ibn): 

a. Jika hanya teirdapat satui cuicui laki-laki dari anak laki-laki, ia akan 

meindapatkan bagian seibagai ahli waris ashabah, yaitui bagian 

dari sisa harta warisan seiteilah bagian ahli waris dzuil-fuiruid 

dibagikan. 

b. Jika ada leibih dari satui cuicui laki-laki dari anak laki-laki, meireika 

akan beirbagi sisa harta warisan teirseibuit seicara rata. Peimbagian 

 
14 Imam Nawawi, Minhaj al-Talibin, terjemahan bahasa Indonesia oleh A. 

Ma'sum, cet. ke-1 (Jakarta: Darul Kutub, 1996) 



 

 
 

ini beirdasarkan prinsip ashabah, yang meingatuir bahwa meireika 

beirbagi sisa harta seicara meirata. 

Bagan beirikuit akan peinuilis beirikan uintuik meimbantui Anda 

meimahaminya: 

    

          A 

           

 

B               C 

   

            D          Ei 

A= Peiwaris 

B= Anak laki-laki 

C= Anak laki-laki yang meininggal leibih duilui dari peiwaris 

D= Cuicui laki-lai dari anak laki-laki 

Ei= Cuicui peireimpuian dari anak laki-laki 

  Maka peimbagian meinu iruit peirspeiktif al-Nawawi adalah 

seibagai beirikuit: 

B= Ashabah bi al-nafs  



 

 
 

D dan Ei = mahjuib15 

Deingan keiteirangan peimbagian diatas maka anak laki-laki (B) 

meineirima seiluiruih harta seibab ia seiorang diri dan tidak ada dzawil 

fuiruidz. Adapuin cuicui laki-laki (D) dan cuicui peireimpuian (C) tidak 

meindapatkan harta waris sama seikali seibab teirhalang adanya anak 

laki-laki.16 

 

Bagian Cucu Perempuan dari Anak Laki-laki (Bint al-Ibn): 

• Jika hanya teirdapat satui cuicui peireimpuian dari anak laki-laki dan 

tidak ada anak peireimpuian dari peiwaris, cuicui peireimpu ian ini akan 

meineirima seiteingah dari harta warisan. 

• Jika teirdapat duia ataui leibih cuicui peireimpuian dari anak laki-laki, 

meireika akan beirbagi duia peirtiga dari harta warisan. Peimbagian 

ini dilakuikan seicara proporsional antara cuicui peireimpuian 

teirseibuit. 

 

Bagan beirikuit akan peinuilis beirikan uintuik meimbantui Anda 

meimahaminya: 

 

 
15 keadaan seorang ahli waris yang tidak dapat mewarisi karena adanya ahli 

waris lainnya yang lebih dekat atau lebih kuat kedudukannya dengan orang yang 

diwarisi. 
16 Adlan Maghfuryan, Studi Komparatif Ketentuan Bagian Waris Cucu 

Perspektif Al-Nawawi dan Haizirin.link: http://etheses.uin-malang.ac.id/37742/  

http://etheses.uin-malang.ac.id/37742/


 

 
 

 

                  C                   A                     B 

                                                   D 

 

                          Ei            F 

A= Peiwaris 

B = Suiami 

C = Saauidara laki-laki seikanduing 

D = anak peireimpuian yang meininggal leibih duilui dari peiwaris 

Ei = cuicui laki-laki dari anak peireimpuian 

F = cuicui peireimpuian dari anak peireimpuian 

 

Beirikuit peimbagian waris meinuiruit peirspeiktif al-Nawawi: 

B = ¼ (dzawil fuiruidz) 

C = ¾ (ashabah bi al-nafs) 

Ei dan F = Mahjuib (dzawil arham) 

Juimlah ¼ + ¾ = 1 (seiluiruih harta) 

 Teirlihat bahwa cuicui dari jaluir peireimpuian tidak beirhak 

ataas harta waris dalam peirspeiktif al-Nawawi diseibabkan dzawil 

arham teirhalang dari meindapatkan harta waris.17 

Jika ada ahli waris deingan bagian teirteintui, seipeirti suiami, istri, 

ibui, dan lainnya, meireika haruis meineirima bagian meireika teirleibih 

 
17 Ibid, hal 71 



 

 
 

dahuilui seibeiluim bagian lainnya dibagi. Seiteilah bagian yang 

diteitapkan dibeirikan, sisa harta warisan dibagi di antara ahli waris 

beirdasarkan uiruitan prioritas yang teilah diteintuikan dalam huikuim 

Islam. 

Ada hal-hal yang dapat meinghalangi orang lain uintuik 

meineirima warisan daripada meireika yang beirhak meineirimanya.  

Ini beirarti bahwa dalam kasuis di mana duia ataui leibih ahli waris 

beirkuimpu il, salah satui dari meireika dapat meinghalangi seibagian 

yang lain uintuik meineirima bagian meireika.  

Hanya tiga orang anak laki-laki, suiami, dan bapak yang dapat 

meiwarisi. Imam Nawawi meingatakan hal ini:  

 

، الِّبْن ، مِن ْه مُ  وَرِثَُ الْوَارثِ ونَُ الر جَِالُ  اجْتَمَعَُ إِذَا فَ قَطُْ وَالزَوْجُ  وَالَِْب   

"Bila para ahli waris laki-laki beirkuimpuil seimuianya, maka yang 

beirhak meiwarisi dari meireika adalah anak laki-laki, bapak, dan 

suiami saja".18 

 

Seidangkan Hanya lima orang anak peireimpuian, cuicu i 

peireimpuian dari anak laki-laki, ibui, istri, dan sauidara peireimpuian 

seikanduing ialah ahli waris peireimpuian yang dapat meiwarisi. 

Dalam kitab yang sama, meinjeilaskan: 

 

 
18 Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Raudlatut Thâlibîn wa "Umdatul Muftîn, 

Beirut, Al-Maktab Al-Islami, 1991, juz 6. Hal 5. 



 

 
 

ُ، النِ سَاء ُ، اجْتَمَعَُ وَإِذَا لِلْْبََ وَيْنُِ وَالِْ خْتُ  وَالزَوْجَة ُ، وَالِْ مُُّ، الِّبْنِ، وَبنِْتُ  فاَلْبِنْت  ُ 

Deingan kata lain, "Bila para ahli waris peireimpuian beirkuimpuil 

seimuianya, maka yang beirhak meiwarisi adalah anak peireimpuian, 

cuicui peireimpuian dari anak laki-laki, ibui, istri, dan sauidara 

peireimpuian seikanduing."19 

 

Seipeirti yang dikeitahuii, hanya cuicui dari jaluir puitra laki-

laki yang dapat meiwarisi harta waris dalam peirspeiktif al-Nawawi. 

Seibaliknya, cuicui dari jaluir pu itri peireimpuian teirmasuik dalam 

dzawil arham, yang tidak dapat meiwarisi harta waris dan tidak 

dapat meinggantikan orang tuia meireika.  

Dalam Rauidlatuit Thâlibîn wa 'Uimdatuil Muiftîn juiz 6 halaman 

13 karya Imam Nawawi. Ia meinuiliskan hal-hal beirikuit 

dalam meineintuikan bagian warisan seiorang cuicui:  

ُ، الصُّلْبُِ أوَْلَّدُِ فُِ كَانَُ فإَِنُْ بنَِيَ، أوَُْ ابْنٍُ وَأوَْلَّدُ  الصُّلْبُِ أوَْلَّدُ  اجْتَمَعَُ إِذَا فإَِنُْ وَإِلَُّ الِّبْنِ، أوَْلَّدُ  يرَِثُْ لََُّْ ذكََر   

تًا، الصُّلْبُِ وَلَدُ  كَانَُ ، فَ لَهَا بنِ ْ أوَُْ ذ ك وراً، كَان وا وَإِنُْ .لَهُ  فاَلْبَاقِي ذكََراً، الِّبْنُِ وَلَدُ  كَانَُ فإَِنُْ ي  نْظرَُ  ث َُ النِ صْف   

نَ ه مُْ فاَلْبَاقِي وَإِنََثًً، ذ ك وراً تًا، الِّبْنُِ وَلَدُ  كَانَُ وَإِنُْ .يُِْالِْ نْ ثَ يَُ حَظ ُِ مِثْلُ  للِذكََرُِ بَ ي ْ ، فَ لَهَا بنِ ْ ك نَُ وَإِنُْ السُّد س   

تَيُِْ فَصَاعِدًا، فَ لَه نَُ الث ُّل ثاَنُِ، وَلَُّ شَيْءَُ لبَِ نَاتُِ الِّبْن20ُِ نَ ه نَُ .وَإِنُْ كَانَُ وَلَدُ  الصُّلْبُِ بنِ ْ  بَ نَاتٍ، فاَلسُّد سُ  بَ ي ْ

 

 
19 Ibid, hal 5. 
20 Ibid, hal 13 



 

 
 

“Apabila beirkuimpuil anak-anak kanduing dan para cuicu i dari anak 

laki-laki ataui dari anak laki-laki, maka bila di antara anak kanduing 

itui ada yang laki-laki maka para cuicui dari anak laki-laki itui tidak 

meindapatkan warisan. Namuin bila di antara anak kanduing itui 

tidak ada anak laki-lakinya, maka bila anak kanduing itu i satui orang 

anak peireimpuian ia meindapatkan bagian 1/2. Keimuidian dilihat, 

bila cuicui dari anak laki-laki itui satui orang laki-laki maka sisa harta 

waris dibeirikan seimuia keipadanya. Bila cuicui dari anak laki-laki itui 

beiruipa beibeirapa orang laki-laki, ataui laki-laki dan peireimpuian 

maka sisa harta waris dibagi di antara meireika di mana laki-laki 

meindapat duia bagian peireimpuian. Bila cuicui dari anak laki-laki 

beiruipa satui orang peireimpuian maka ia meindapat 1/6. Bila cuicu i 

dari anak laki-laki beiruipa beibeirapa orang peireimpuian maka bagian 

seipeireinam itui dibagi di antara meireika. Seidangkan bila anak 

kanduing si mayit beiruipa duia orang peireimpuian ataui leibih maka 

meireika meindapat bagian 2/3 dan tidak ada bagian seidikitpuin bagi 

cuicui peireimpuian dari anak laki-laki.”  

Beibeirapa poin beirikuit dapat dipahami dari peinjeilasan Imam 

Nawawi teintang keimuingkinan cuicui meineirima warisan: 

a. Hanya cuicui dari anak laki-laki yang bisa meindapatkan 

warisan. 

b. Cuicui tidak bisa meindapatkan warisan bila masih ada anak si 

mayit yang beirjeinis keilamin laki-laki. 

c.  Cuicui bisa meindapatkan bagian warisan bila anak si mayit 

hanya beirjeinis keilamin peireimpuian. 



 

 
 

d. Juimlah anak peireimpuian si mayit meineintuikan bisa ataui 

tidaknya cuicui peireimpuian meindapatkan warisan. 

e.  Cuicui peireimpuian yang teirhalang meindapat warisan dapat 

meingambil bagiannya seibagai ashabah bila ada cuicui laki-

laki.21 

Bahwasannya seiorang cu icui hanya dapat meineirima harta 

warisan kakeiknya jika meireika meimeinuihi seijuimlah peirsyaratan 

dan keiteintuian, yang mana bahwa peingganti ahli waris tidak seilalui 

dapat meineirima harta warisan. Kareina banyak syarat dan 

keiteintuian yang haruis dipeirhatikan. 

Dalam peirspeiktifnya, seibagai salah satui uilama mazhab 

Syafi'i, meimiliki pandangan yang muingkin leibih konseirvatif 

teintang ahli waris peingganti dibandingkan deingan adaptasi yang 

dilakuikan dalam KHI. Meiskipuin Mazhab Syafi'i tidak seilalui 

meingaku ii cuicui seibagai ahli waris peingganti seicara langsuing.22 

Seimeintara Kompilasi Hu ikuim Islam beirpeindapat bahwa 

cuicui dari jaluir anak laki-laki dan peireimpuian sama-sama dapat 

meiwarisi, 

 

 
21 NuOnline, Menyoal pasal 185 Kompilasi Hukum Islam tentang ahli waris 

pengganti, publikasi sabtu, 12 juni 2021, jam 14:00. 

https://www.nu.or.id/opini/menyoal-pasal-185-kompilasi-hukum-islam-tentang-ahli-

waris-pengganti-SL4Rz  
22 Relevansi sosial dan budaya dalam penerapan KHI terlihat dari adaptasinya 

terhadap kebutuhan masyarakat modern Indonesia, yang berbeda dari penerapan 

hukum waris Islam seperti yang dipegang oleh Imam Nawawi. 

https://www.nu.or.id/opini/menyoal-pasal-185-kompilasi-hukum-islam-tentang-ahli-waris-pengganti-SL4Rz
https://www.nu.or.id/opini/menyoal-pasal-185-kompilasi-hukum-islam-tentang-ahli-waris-pengganti-SL4Rz


 

 
 

Tabeil peirsamaan: 

1.  Baik Imam Nawawi mauipuin HKI seipakat beisaran rasio 

peirbandingan antara cuicui laki-laki dan peireimpuian yaitui 2:1 

2. Baik Imam Nawawi mauipuin HKI seipakat bahwa cuicui laki-laki 

dari jaluir laki-laki dapat meineirima warisan 

 

Beirikuit tabeil peirbeidaan: 

No.  Semisal  Al-Nawawi Kompilasi Hukum 

Islam 

1. Cuicui 

keituiru inan 

yang 

meineirima 

waris 

Hanya yang jaluir 

anak laki-laki. 

Bisa dari jaluir laki-laki 

mauipuin peireimpuian. 

2. Keiduiduikan 

cuicui yang 

meindapat 

waris. 

Cuicui laki-laki 

meineimpati 

keiduiduikan anak 

laki-laki, cuicui 

peireimpuian 

meineimpati 

keiduiduikan anak 

peireimpuian. 

Cuicui laki-laki mauipuin 

peireimpuian meineimpati 

keiduiduikan seisuiai orang 

tuia yang meireika gantikan. 



 

 
 

3. Cara 

meimpeioleih 

waris. 

Cuicui laki-laki 

meinjadi ashabah bi 

al-nafs cuicui 

peireimpuian meinjadi 

dzawil fuiru id. 

Cuicui laki-laki mauipuin 

peireimpuian meimpeiroleih 

waris seibagai ahli waris 

peingganti. 

 

 

Imam Nawawi deingan Kompilasi Huikuim Islam (KHI) sangat 

signifikan dalam meimbeintuik dasar teiologis dan yuiridis KHI. 

Meiskipuin teirdapat beibeirapa peirbeidaan dalam peineirapan, seipeirti 

konseip ahli waris peingganti, pandangan Imam Nawawi teitap 

meinjadi ruiju ikan uitama yang meimbeirikan leigitimasi dan keidalaman 

huikuim bagi KHI. Adaptasi KHI teirhadap konteiks sosial dan huikuim 

Indoneisia meinuinjuikkan uisaha uintuik meingharmonisasikan prinsip-

prinsip klasik deingan keibuituihan modeirn, meimastikan hu ikuim Islam 

teitap reileivan dan dapat diteirapkan deingan adil dalam masyarakat 

Indoneisia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapuin keisimpuilan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1.  Keiteintuian dalam Pasal 185 KHI seibeinarnya seisu iai deingan 

pandangan Imam Nawawi dan mazhab Syafi'i dalam konteiks 

teirteintui, yaitui keitika anak dari peiwaris suidah meininggal duinia. 

Dalam hal ini, KHI meingikuiti prinsip yang sama deingan mazhab 

Syafi'i, di mana cuicui bisa meinggantikan posisi orang tuia dalam 

hal peimbagian waris. Meiskipuin teirdapat peirbeidaan dalam cara 

peinjeilasan dan peineirapan, prinsip-prinsip dasar yang diajarkan 

oleih Imam Nawawi meinduikuing konseip ahli waris peingganti yang 

diatuir dalam KHI. Deingan deimikian, keiteintuian KHI teirseibuit 

dapat dianggap valid dan sah dalam konteiks huikuim waris Islam 

seisuiai deingan inteirpreitasi mazhab Syafi'i.  

2. Beirdasarkan Pasal 185 KHI, cuicui yang meinggantikan keiduiduikan 

orang tuianya yang teilah meininggal teirleibih dahuilui dari peiwaris 

akan meindapatkan bagian yang sama deingan bagian yang 

seiharuisnya diteirima oleih orang tuianya jika masih hidu ip. Namuin, 

meinuiruit pandangan Imam Nawawi, jika cuicui adalah anak dari 

anak laki-laki peiwaris, ia hanya akan meineirima bagian seibagai 

ahli waris ashabah jika tidak ada anak laki-laki peiwaris yang 

masih hiduip. Jika ada satui cuicui laki-laki dari anak laki-laki, ia 

akan meindapatkan sisa harta warisan seiteilah bagian ahli waris 

dzuil-fuiru id dibagikan. Jika teirdapat leibih dari satui cuicu i laki-laki, 



 

 
 

meireika akan beirbagi sisa harta teirseibuit seicara rata. Jika cuicu i 

adalah anak dari anak peireimpuian, meireika tidak meindapatkan hak 

waris dalam mazhab Syafi'i keicuiali ada wasiat ataui hibah dari 

peiwaris.  

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa Keiteintuian Pasal 

185 KHI seibeinarnya konsistein deingan pandangan Imam Nawawi 

dalam hal hak waris cuicui, khu isuisnya dalam konteiks peingganti 

jika anak dari peiwaris suidah meininggal.  Peineilitian ini diharapkan 

dapat meimbeirikan wawasan yang leibih luias meingeinai peineirapan 

huikuim waris Islam di Indoneisia dan meindorong adanya kajian 

leibih lanjuit dalam uipaya harmonisasi antara huikuim positif dan 

huikuim Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Saran  

Seicara Akadeimis, Peineilitian leibih lanjuit meingeinai huikuim waris 

Islam di Indoneisia peirlui dilakuikan, teirmasuik stuidi peirbandingan 

antara beirbagai mazhab dan peineirapannya di beirbagai neigara 

Muislim. Hasil kajian ini dapat meinjadi bahan peirtimbangan dalam 

meimpeirbaru ii dan meinyeimpuirnakan KHI. 

Seicara Praktis, Leimbaga-leimbaga yang beirpeiran dalam 

peineigakan huikuim Islam, seipeirti Mahkamah Syariah, peirlu i dipeirkuiat 

dalam kapasitas dan weiweinangnya. Ini teirmasuik meimbeirikan 

peilatihan yang meimadai keipada hakim dan peijabat huiku im lainnya 

teintang keiteintuian-keiteintuian waris meinuiruit beirbagai peirspeiktif 

dalam Islam. 

   Peimeirintah dan otoritas huikuim Islam di Indoneisia seibaiknya 

meimpeirtimbangkan harmonisasi antara KHI dan pandangan uilama 

klasik seipeirti Imam Nawawi. Ini bisa dilakuikan deingan kajian 

meindalam yang meilibatkan beirbagai pihak teirkait uintuik 

meimastikan bahwa keiteintuian huikuim waris teitap adil dan seisuiai 

deingan prinsip-prinsip syariat Islam. 

Deingan deimikian, peineilitian ini diharapkan tidak hanya 

meimbeirikan kontribuisi akadeimis, teitapi juiga meinjadi acu ian praktis 

bagi peingeimbangan dan peineirapan huikuim waris Islam di Indoneisia  

yang leibih adil dan meirata seisuiai deingan prinsip-prinsip syariat. 
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